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ABSTRAK 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan 
siswa dalam mengaitkan antar topik matematika, matematika 
dengan bidang lainnya, serta dalam kehidpuan sehari-hari. 
Kemampuan ini sangat penting untuk dimiliki siswa terutama 
dalam pemecahan masalah. Namun dampak pembelajaran 
daring serta penggunaan model pemelajaran konvensional 
yang tidak bermakna meiliki pengaruh terhadap kemampuan-
kemampuan tersebut diantaranya yaitu kemampuan koneksi 
matematis siswa di MTs Riyadlotut Thalabah Sedan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
koneksi matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) dan CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah Quasi Experiment dengan rancangan 
pretest-posttest control group design. Sampel pada penelitian 
ini berjumlah 70 siswa kelas VIII MTs Riyadlotut Thalabah 
Sedan Tahun Pelajaran 2022/2023. Pengujian hipotesis 
dialkukan dengan uji Independent Sample T-test dengan 
perolehan hasil perhitungan thitung (2.069) > ttabel (1.995) yang 
berarti terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis 
siswa pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus 
dan Balok) antara kelas yang menerapkan model 
pembelajaran MID dan CORE. Hasil uji N-gain di kelas 
Eksperimen 1 sebesar 47,5% dan 36,0% di kelas eksperimen 
2. Artinya rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas yang 
menggunakan model pembelajaran CORE lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas model MID. Meskipun kedua 
model pembelajaran tersebut sama-sama kurang maksimal 
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis yang 
termasuk pada kategori kurang efektif dan tidak efektif. 
 

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Model Pembelajaran, MID, 

CORE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu ilmu pengetahuan dasar yang memiliki 

urgensi pada berbagai aspek kehidupan manusia dan turut 

serta membantu perkembangan teknologi modern, serta 

mengembangkan kemampuan ataupun daya berpikir 

manusia adalah ilmu matematika (BSNP, 2006) dalam 

(Rachmantika & Wardono, 2019). Banyak kegiatan manusia 

yang menerapkan prinsip perhitungan matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian, 

serta lain sebagainya. Misalnya pengaplikasian dalam 

kegiatan jual-beli (perdagangan) dan pengukuran benda 

datar maupun ruang (Sumarni, 2018). Atas dasar 

kepentingan tersebut, matematika dijadikan sebagai mata 

pelajaran perlu untuk dikuasai bagi setiap kalangan.  

Mempelajari matematika sangatlah penting (Khusna & 

Ulfah, 2021). Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud No. 

58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang menjelaskan bahwa 

mata pelajaran matematika pada Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah sebagai mata pelajaran 

kelompok A yang wajib untuk dipelajari. Tidak hanya pada 

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) saja, tetapi dari 
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jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas 

(SMA/MA) bahkan di Perkuliahan matematika masih 

dipelajari dan eksis hingga saat ini.  

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 “Standar 

Isi Kurikulum Satuan Pendidikan”, tujuan pembelajaran 

Matematika dari sekolah dasar sampai sekolah menengah 

atas adalah agar setiap siswa mempunyai beberapa 

kemampuan, diantaranya mampu memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

menerapkan konsep atau algoritma dalam penyelesaian 

masalah secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat. Hal 

serupa diungkapkan oleh Hafriani (2021) bahwa dalam 

mempelajari matematika, terdapat beberapa kemampuan 

matematika yang perlu dimiliki siswa, diantaranya adalah 

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, 

penalaran, dan representasi. Ada lima elemen inti 

matematika yang dianggap standar menurut peraturan 

NCTM (National Council of Teacher of Mathematic), 

termasuk pemahaman konsep, pemecahan masalah, 

komunikasi, koneksi, dan representasi (Jahring, 2020).  

Namun pada kenyataannya, dari beberapa kemampuan 

tersebut, kemampuan koneksi matematis siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan riset yang 

dilakukan oleh Nugraha, (2018) yang menyimpulkan 
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bahwa kemampuan koneksi matematis siswa rendah 

terutama pada mengkoneksikan dalam kehidupan nyata. 

Penelitian Prasetia et al., (2020) yang mengungkapkan 

bahwa sebanyak 50% lebih siswa belum mampu 

mengoneksikan konsep antar topik matematika. Serta hasil 

penelitian Tama & Setyadi, (2022) bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa tergolong sedang untuk topik 

berbeda dan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 

untuk antar topik (satu topik) tergolong rendah yaitu hanya 

44,17%.  

Ungkapan serupa dari Guru Matematika MTs Riyadlotut 

Thalabah Sedan saat obeservasi tanggal 4 September 2022 

dan 8 Maret 2023 yang juga menyatakan siswa masih belum 

mampu merealasikan tiap konsep matematika maupun 

mengaitkan topik/konsep matematika dengan bidang lain 

dan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu ditandai dengan 

rata-rata nilai siswa yang rendah. Permasalahan tersebut 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya dampak dari 

pembelajaran daring akibat covid-19 (Prasetia et al., 2020) 

serta proses pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional atau metode ceramah yang 

dirasa kurang berkesan bagi siswa dan masih kurang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa (Zulfah, 

2017).  
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Kemampuan koneksi matematis didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa dalam menemukan hubungan pada 

suatu representasi konsep maupun prosedur. Selain itu, 

kemampuan ini mencakup pada memahami antar topik 

matematika serta mampu menerapkan konsep matematika 

tersebut terhadap bidang lain maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Putri, et al., 2020). Adapun menurut dari 

Rohendi (2013), kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menyajikan hubungan internal 

dan eksternal matematika, yang meliputi hubungan antara 

topik matematika, koneksi dengan disiplin lain dan koneksi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dari uraian tersebut dapat 

diartikan juga bahwa kemampuan koneksi matematis juga 

membantu persepsi pelajar bahwa matematika bukanlah 

ilmu yang berdiri sendiri melainkan ilmu yang beritegrasi 

dengan bidang lain termasuk dalam kehidupan sehari-hari. 

Urgensi dalam membangun koneksi matematika perlu 

ditingkatkan karena berdampak pada pemahaman peserta 

didik dalam memahami korelasi antara konsep matematika, 

dengan mengaitkannya atau merelasikan pada kehidupan 

nyata (Siagian, 2016). Selain itu rendahnya kemampuan 

koneksi matematis akan berdampak pada hasil belajar, 

sebagaimana dalam penelitian Widyawati (2016) dan 

Mandur dkk., (2016) yang mengutarakan bahwa rendahnya 
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kemampuan koneksi matematis peserta didik termasuk 

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar matematika siswa.  

Mengingat banyaknya konsep dan prosedur matematika 

yang saling terpisah, kemampuan untuk menghubungkan 

konsep matematika satu sama lain sangat penting untuk 

proses pemecahan masalah matematika (Meylinda & Surya, 

2017).  Sehingga kemampuan koneksi matematis adalah 

salah satu komponen terpenting dari keterampilan utama 

yang perlu dimiliki setiap peserta didik dalam mempelajari 

ilmu matematika.  Jika seorang siswa dapat terhubung ke 

konsep matematika secara sistematis, pemahaman yang 

mereka punya akan lebih mendalam dan retensi yang cukup 

lama. (Susanty, 2018). Kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran matematika diharapkan 

mengalami peningkatan dengan mampu mengkorelasikan 

ide, prosedur, maupun konsep baik dari pelajaran yang 

telah diperoleh ataupun yang baru saja diperoleh. 

Peran guru sebagai pendidik perlu berinisiatif 

merancang model pembelajaran sebelum melakukan 

kegiatan belajar-mengajar agar dapat meningkatkan 

kemampuan siswa (Imamuddin, 2022). Salah satu di antara 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi metematis adalah 
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Model pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) 

dan CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending).  

Rancangan model pembelajaran MID dibuat dengan tujuan 

supaya terjadi kebermaknaan dalam pembelajaran 

sehingga dalam mempelajari matematika manfaatnya dapat 

dirasakan oleh siswa (Hastiningrum & Dwidayati, 2021). 

Shoimin (2016) mengatakan bahwa fokus model 

pembelajaran MID menekankan pada kemampuan siswa 

dalam mengkorelasikan konsep-konsep, baik yang telah 

dipelajari maupun yang baru disampaikan oleh pengajar. 

Termasuk cara siswa mendapat konsep dengan 

keterampilan yang dimiliki maupun proses analisis 

terhadap solusi yang didapat (Noviyana, 2019).  

Langkah-langkah pembelajaran dalam model ini 

terdapat kegiatan Lead-in yaitu siswa menganasilis 

permasalahan berdasarkan pengalamannya kemudian 

menghubungkan ide-ide dengan informasi yang baru 

didapatkan (Mandagi, et al., 2020). Kegiatan tersebut 

menjadikan siswa mampu menerapkan konsep antar topik 

matematika serta dalam kehidupan keserharian peserta 

didik yang termasuk dalam indikaor kemampuan koneksi 

matematis menurut Sumarmo (Permatasari & Nuraeni, 

2021). Keefektifan model ini terhadap kemampuan koneksi 

matematis dikuatkan oleh penelitian Syahfitri (2018), 
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Hastiningrum & Dwidayati (2021), dan Sapurata et al., 

(2022) yang menyatakan adanya perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa yang tergolong besar antara siswa 

yang menggunakan model MID dan langsung.  

Sedangkan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) ialah model yang di 

desain untuk mengkonstruksi kemampuan siswa melalui 

merelasikan serta mengorganisasikan pengetahuan, lalu 

konsep yang baru saja dipelajari dipikirkan kembali (Helmi, 

2020). Sesuai dengan namanya langkah-langkah 

pembelajaran dalam model pembelajaran ini memliki 

kegiatan inti: Connecting (merelasikan informasi lama 

dengan yang baru), Organizing (mengorganisasikan 

informasi yang diperoleh), Reflecting (memikirkan atau 

memahami kembali informasi yang telahdipelajari), 

Extending (mengembangkan pengetahuan yang didapat) 

(Shoimin, 2009) dalam (Irawan & Iasha, 2021). Dari 

kegiatan-kegiatan tersebut menjadikan siswa berpikir 

untuk mengaitkan konsep matematika yang telah 

didapatkan sebelumnya dengan konsep yang baru 

didapatkan baik secara teori maupun penerapan ke dunia 

nyata. Hal tersebut sejalan dengan indikator kemampuan 

koneksi matematis yaitu menerapkan antar topik 
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matemtika (informasi lama dengan informasi baru) 

(Permatasari & Nuraeni, 2021).  

Keefektifan model CORE terhadap kemampuan koneksi 

matematis didukung oleh penelitian Agustianti & Amelia 

(2018), Fatimah & Khairunnisyah (2019), dan Jahring 

(2020) yang menyatakan bahwa rata-rata kemampuan 

koneksi matematis dengan model pembelajaran CORE lebih 

tinggi dari pada model Numbered Head Together (NHT). 

Oleh karena itu, beberapa pemaparan di atas membuat 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Komparasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran MID (Meaningful Instructional 

Design) dan CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) pada Kelas VIII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah terurai, 

maka peneliti menemukan permasalahan yang dialami oleh 

objek dalam riset ini yaitu:  

1. Kemampuan koneksi matematsi siswa rendah yang 

berarti bahwa siswa kurang dapat mengaitkan 

kosep yang pernah dipelajari serta siswa kurang 

dapat mengaitkan topik matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan sebaliknya. 
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2. Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 

metode ceramah atau model pembelajaran 

konvensional sehingga tidak berkesan bagi siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Luasnya masalah yang timbul dalam sistem 

pembelajaran, perlu adanya pembatasan masalah agar 

tidak terjadi multitafsir. Berdasarkan identifikasi masalah 

di atas, maka pembatasan masalahnya yaitu: Hasil 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII di MTs 

Riyadlotut Thalabah Sedan berdasarkan indikator menurut 

NCTM (National Council of Teacher of Matematics) dengan 

model pembelajaran yang digunakan yaitu MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending). 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada riset ini berdasarkan 

identifikasi masalah ialah: apakah terdapat perbedaan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII yang 

menggunakan model pembelajaran MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending)?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, 

tujuan dilakukannya riset ini ialah untuk mengetahui 



10 
 

 

perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) pada kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat riset ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis.  

a. Memberikan informasi mengenai model 

pembelajaran MID (Meaningful Instructional 

Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

b. Memberikan informasi perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa antara yang menggunakan 

model pembelajaran MID (Meaningful Instructional 

Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan dan saran guna menentukan 

kebijakan dalam perbaikan proses belajar-mengajar 

sehingga dapat menunjang hasil belajar yang 

maksimal serta sesuai harapan. 
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b. Bagi guru  

Sebagai masukan dan pertimbangan dalam 

menerapkan model pembelajaran guna proses 

kegiatan pembelajaran yang efektif. 

c. Bagi siswa  

Siswa mendapatkan materi sesuai dengan 

kemampuan, memperoleh pengalaman diajarkan 

menggunakan model pembelajaran yang mungkin 

saja belum pernah didapatkan, serta mampu 

meningkatkan hasil belajarnya. 

d. Bagi peneliti 

Mendapat pengalaman secara langsung dalam 

menerapkan model pembelajaran MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

Belajar ialah suatu proses perubahan perilaku dari 

suatu individu melalui interaksi dirinya dengan 

lingkungan (Siregar dan Nara, 2015). Sedangkan 

Anthony Robbins mendefinisikan belajar secara 

sederhana yaitu sebuah rangkaian tindakan 

menciptakan hubungan antara sesuatu (ilmu) yang 

telah dipeoleh dengan pengetahun yang baru (Asrati, 

2023). Menurut Sumadi Suryabrata, belajar adalah 

proses yang mempunyai 3 elemen kunci: 1) Proses itu 

sendiri melibatkan perubahan, apakah itu perubahan 

aktual atau potensial. 2) Kejadian yang dimaksud 

terjadi pada saat kecakapan baru diperoleh, dan 3) 

kejadian tersebut disebabkan oleh usaha (dalam waktu 

dekat) (Damayanti, 2021). 

Berdasarkan definisi tersebut terdapat beberapa 

elemen penting dalam belajar, yaitu: 

1) Melakukan koneksi  

2) sesuatu ilmu atau yang telah dipahami  

3) Ilmu (pengetahuan) yang baru. 
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jadi makna belajar bukanlah hanya semata 

berangkat dari suatu yang benar-benar belum 

diketahui akan tetapi merupakan suatu hubungan 

atau keterkaitan dari 2 pengetahuan atau lebih yang 

sudah ada dengan pengetahuan baru.  

Riset ini menggunakan beberapa teori, diantaranya: 

1. Teori Ausubel 

Teori Ausubel sering dikenal sebagai teori 

kebermaknaan belajar, yaitu pembelajaran yang 

prosesnya menghubungkan informasi baru dengan 

konsep terkait yang terdapat dalam struktur 

kognitif seseorang (Asrori, 2020). Manfaat dari 

belajar bermakna yaitu peserta didik mampu 

mengingat materi dalam jangka waktu yang lama. 

Melalui konsep yang telah dikuasai akan 

memudahkan siswa dalam proses belajar 

selanjutnya dengan memberikan contoh yang 

memiliki relevansi. Sehingga, materi yang telah 

dipelajari sebelumnya masih meninggalkan bekas 

diingatan siswa, agar memudahkan peserta didik 

dalam proses belajar selanjutnya (Rahmah S. , 

2022). 
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2. Teori Brunner  

Herdian dalam (Yusuf, 2018) menyatakan 

implikasi teori Brunner dalam proses pembelajaran 

yaitu ketika siswa dihadapkan suatu situasi dalam 

masalah atau membingungkan. Dari pengalaman, 

seorang anak akan memilih untuk melanjutkan 

pengorganisasian elemen struktural mereka sendiri 

untuk mencapai tujuan mereka mencapai 

keseimbangan di bagian dalam benak mereka 

sebagaimana usulan Brunner yaitu Free Discovery 

Learning (Husamah, Pantiwati, Retian, & 

Sumarsono, 2016). Brunner juga menyatakan 

belajar matematika yaitu belajar tentang konsep-

konsep dan struktur-struktur dengan dalil 

pengaitan yang sangat penting karena antara 

konsep satu dengan yang lain yang memiliki 

keterkaitan yang erat (Amelia & Sukanto, 2021). 

Menurut teori ini, pembelajaran akan berjalan lebih 

efektif dan kreatif jika guru memberi siswa 

kesempatan untuk memeriksa dan menemukan 

prinsip, termasuk teori, konsep, definisi, dan 

lainnya melalui contoh yang menggambarkan 

permisalan yang sedang dibahas sebagai acuannya. 

(Asrori, 2020). Brunner juga mengungkapkan 
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dalam Rusman (2014) bahwa operasi atau konsep 

dalam matematika saling berkaitan dengan operasi 

atau kosep lain dalam sistem (Putri H. E., 2017). 

Korelasi teori Brunner pada riset ini bermanfaat 

dalam mengetahui kemampuan koneksi matematis 

siswa. Maka, perlunya pengalaman siswa dan 

merepresentasikan materi matematika yang telah 

mereka pelajari dengan merealisasikan pada 

kehidupan sehari-hari. 

3. Teori Piaget 

Menurut Jean Piaget, dalam belajar semua 

pengalaman terlibat dalam dua hal yang penting yaitu 

mengenali yang berkorelasi dalam proses asimilasi 

(berdasarkan pengalaman sebelumnya) serta dalam 

mengakomodasi yang termasuk dalam indikator 

koneksi matematis (Putri H. E., 2017). Selain itu, Piaget 

juga menyatakan bahwa siswa dapat menciptakan hal 

atau pengetahuan sendiri berdasarkan pengalamannya 

dengan lingkungan (Jahja, 2011). Hal tersebut sesuai 

dengan riset ini yang merelasikan pembelajaran 

matematika dengan pengalaman siswa atau dengan 

kehidupan sehari-hari.  
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2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematika dalam bahasa Inggris disebut 

“Mathematical Connection” yang dipopulerkan oleh 

NCTM (National Council of Teacher of Matematics) dan 

menjadi salah satu standar kurikulum. Kemampuan 

koneksi matematis yaitu sebuah kemampuan siswa 

menghubungkan konsep-konsep matematika baik antar 

konsep itu sendiri maupun menghubungkan konsep 

matematika dengan bidang lainnya (Jahring, 2020). 

Kemampuan koneksi matematika didefinisikan sebagai 

kondisi dimana siswa mampu merepresentasikan 

konsep dan prosedur, memahami pokok pembelajaran 

matematika pada setiap topik pembahasan, serta 

menginterpretasikan materi pembelajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari (Sumarmo, 2013). 

Menurut Kurniawan (2018) kemampuan koneksi 

matematis adalah mengetahui, menggunakan, dan 

membuat hubungan antara dan di antara ide-ide 

matematika dan dalam konteks di luar matematika 

untuk membangun pemahaman matematika. Koneksi 

matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami 

hubungan antar topik matematika, menggunakan 

matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari, mencari koneksi satu prosedur ke prosedur 
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lain dalam representasi    yang    ekuivalen, menggunakan 

koneksi antar topik matematika   dan   antara   topik 

matematika dengan topik yang lain (Sritresna, 2015). 

Dari paparan teori tersebut, dapat dipahami bahwa 

kemampuan koneksi matematis dimaknai sebagai 

kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika 

termasuk mengkorelasikan antar topik, disiplin ilmu 

lain, maupun kehidupan sehari-hari yang bertujuan 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa melalui 

informasi yang telah didapatkan sebelumnya. 

Pentingnya kemampuan koneksi matematis bagi 

siswa bertujuan guna memudahkan peserta didik 

dalam menghubungkan antar materi pembelajaran 

(Meylinda dan Surya, 2017). Sehingga, tujuan 

memahami dan menguasai materi pada pelajaran 

matematika dengan mengaitkannya pada kehidupan 

sehari-hari dapat terwujud. Selain merefleksikan pada 

kehidupan sehari-hari, siswa diharapakan dapat 

merelasikan pembelajaran matematika dengan mata 

pelajaran lainnya (Gazali, 2016). 

Menurut (NCTM, 2000), dalam (Jahring, 2020) 

menyebutkan “Mathematical connections in the rich 

interplay among mathematical topics, in contexts   that   

relate   mathematics   to other    subjects    and    in    their    
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own interests    and    experience”.    Berkaitan dengan 

uraian tersebut, maka dapat diindikasikan 3 indikator 

kemampuan koneksi matematis, yaitu: 1) mengoneksi 

antar topik dalam matematika; 2) mengoneksi 

matematika dengan bidang pelajaran lain; dan 3) 

mengoneksi matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

Indikator koneksi matematika yang lain adalah 

menurut Sumarmo, yaitu (Sumarmo, 2013):  

1) Mencari hubungan berbagai representasi 

konsep prosedur;  

2) Memahami hubungan antar topik matematika;  

3) Menggunakan matematika dalam bidang studi 

lain atau kehidupan sehari-hari;  

4) Memahami representasi ekuivalen konsep 

yang sama;  

5) Menggunakan koneksi antar topik matematika 

dan antara topik matematika dengan topik 

lain. 

Menurut Putri. et al, (2020) Aspek koneksi matematis 

yaitu: 

a) Koneksi antar topik matematika dengan 

indikator: Pemecahan masalah yang dilakukan 

dengan menentukan konsep matematika. 
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Jawaban dalam permasalahan dapat diwakili 

melalui pemberian contoh sederhana yang 

sesuai; Menggunakan konsep matematika yang 

ditentukan 

b) Koneksi dengan disiplin ilmu lain dengan 

indikator: Menentukan konsep disiplin ilmu 

lain yang terkait pada masalah yang diberikan; 

Menentukan konsep matematika yang terlibat 

pada masalah yang diberikan; Menggunakan 

konsep matematika dan disiplin ilmu lain 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

c) Koneksi dengan dunia nyata dengan indikator: 

Menentukan simbol matematika dari masalah 

yang diberikan; Menentukan model atau 

kalimat matematika dari masalah yang 

diberikan; Menerjemahkan kembali solusi 

matematika ke situasi nyata 

Kemampuan yang termasuk dalam koneksi 

matematis menurut (Noviarni, 2014) adalah: 

1. Menemukan relasi antar berbagai representasi 

konsep dan prosedur 

2. Memahami relasi antar konsep matematika 

3. Memahami representasi dari konsep 
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4. Menmukan relasi suatu proses langkah-

langkah denga proses langkah-langkah lain 

yang repesentasi ekuivalen 

5. Menggunakan matematika dalam studi lain dan 

kehidupan nyata 

6. Menggunakan relasi antar konsep matematika 

dengan konsep diluar matematika 

Saminanto (2021) yang tercantum pada modul 

karya disertasinya “Model Pembelajaran Conincon 

untuk Menumbuhkan Kemampuan Koneksi 

Matematika Siswa SMP/MTS” menyebutkan 

indikator kemampuan koneksi matematis antara 

lain: a) mengaitkan antar konsep dalam satu 

materi; b) mengaitkan konsep dengan materi lain 

dalam matematika; c) mengintegrasikan materi 

matematika dengan mata pelajaran lain selain 

matematika; d) mengaitkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai indikator koneksi 

matematika yang diuraikan di atas, peneliti akan 

menggunakan dasar indikasi menurut NCTM yang 

indikator tersebut telah dijabarkan Putri, et al 

(2020) dan Saminanto (2021) karena lebih 
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terperinci dan mudah untuk dilaksanakan dalam 

penelitian. 

3. Model Pembelajaran MID (Meaningful Instructional 

Design) 

Pembelajaran merupakan suatu perangkat yang 

dirancang guna mendukung kegiatan belajar-mengajar 

(Siregar & Nara, 2015). Kegitan pembelajaran yang 

baik yaitu pembelajaran yang bisa dinikmati siswa dan 

tidak mudah untuk dilupakan. Sehingga diperlukan 

strategi yang tepat untuk menjadikan kebermaknaan 

dalam pembelajaran (Uno, 2023). 

Ausubel (Dahar, 1996) dalam Chotimah & 

Fathurrohman, (2018) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran MID adalah tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dijadikan dasar pembelajaran 

konstruktivisme. Sedangkan menurut Shoimin, model 

pembelajaran MID ialah suatu model pembelajaran 

yang sangat mengedepankan efektifivitas sekaligus 

kebermaknaan belajar dengan cara membuat kerangka 

kerja atau aktivitas secara konseptual kognitif-

konstruktivistik(Sritresna, 2015). Model pembelajaran 

MID memiliki fokus pada kegiatan pembelajaran yang 

bermakna dengan tujuan untuk memudahkan siswa 
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dalam mengingat hal yang telah dipelajari (Purnama & 

Fadli, 2020). 

Model pembelajaran MID memiliki komponen 

utama yang terdiri dari: tujuan, materi atau bahan ajar, 

sumber belajar, serta prosedur, yaitu: (a) Lead in, (b) 

reconstruction, (c) production dan evaluasi (Harefa, 

2021). 

Langkah-langkah model pembelajaran MID sebagai 

berikut (Chotimah dan Fathurrohman, 2018): 

1) Lead-in yaitu melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan pengalaman, dan konsep 

ide. 

2) Reconstruction yaitu kegiatan mengajarkan 

kepada peserta didik untuk menciptakan 

sesuatu hal yang terkait dengan dunia 

informasi dengan interprestasi mereka 

sendiri. 

3) Production yaitu kegiatan mengaplikasikan 

konsep ilmu yang sudah dipelajari ke 

dalam bentuk nyata atau dalam kehidupan 

keseharian. 

Adapun menurut Sritresna (2015) langkah-

langkah model pembelajaran MID ialah: 1) Lead-in, 

proses menghubungkan pengalaman dengankonsep 
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ide. 2) Reconstruction, pada tahp ini guru 

memfasilitasi serta memberikan pengalaman 

belajar yang relevan. 3) Production, dalam tahap ini 

siswa mengaplikasikan serta mengekspresikan 

pengetahuannya dengan arahan guru melalui tugas. 

Sritresna (2015) mengungkapkan bahwa 

penerapan pembelajaran MID dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. Model 

pembelajaran ini dirancang supaya pembelajaran 

menjadi bermakna sehingga manfaat dalam 

mempelajari matematika dapat dirasakan oleh 

siswa. Tahap Lead-in pada MID menekankan siswa 

dalam mengaitkan konsep-konsep yang telah 

diberikan maupun yang baru disampaikan, 

bagaimana siswa dapat memperoleh konsep 

tersebut dengan keterampilan yang dimiliki (tahap 

reconstruction), dan bagaimana proses analisis 

terhadap solusi  yang  diperoleh (production).  Hal-

hal tersebut erat  kaitannya  dengan  pengembangan  

kemampuan koneksi matematis  siswa, dikarenakan 

siswa yang membangun  sendiri  pengetahuannya 

sehingga  siswa  menjadi tidak mudah lupadan 

melalui pembelajaran bermakna akan melatih 

struktur kognitif siswa itu sendiri. 
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Kelebihan dari model embelajaran MID sebagai 

brikut: (Shoimin, 2016). a) Sebagai jembatan 

menghubungkan tentang apa yang sedang dipelajari 

siswa; b) Mampu membantu siswa memahami 

bahan belajar lebih mudah; c) Membantu siswa 

mengembangkan pengertian dan meningkatkan 

pemahaman konsep; d) Membantu siswa dalam 

proses membentuk, mengolah, mengubah, atau 

mentransformasikan informasi baru; e) Informasi 

yang dipelajari secara bermakna lebih lama diingat; 

f) Informasi yang dipelajari secara bermakna 

memudahkan proses belajar berikutnya untuk 

materi pelajaran yang mirip; g) Informasi yang 

dipelajari secara bermakna mempermudah belajar 

hal-hal yang mirip walaupun telah lupa. 

Chotimah dan Fathurrohman (2018) telah 

menyebutkan kekurangan model MID yaitu: 

a) Guru dituntut lebih kreatif untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dalam 

pembelajaran bermakna.  

b) Guru mengalami kesulitan menemukan dalam 

memberikan contoh konkret dan realistik yang 

relevan dengan pembelajaran. 
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c) Siswa justru mengandalkan temannya yang 

lebih pintar ketika dibentuk kelompok belajar. 

4. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

Model pembalajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) yaitu suatu model pembelajaran 

yang berlandaskan konstruktivisme (Aryati, dkk, 

2017). Menurut Harmsem, elemen-elemen pada CORE 

yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

digunakan untuk merelasikan informasi yang telah 

diperoleh dengan informasi baru, mengorganisasikan 

berbagai konsep yang beragam, merefleksikan 

pembelajaran yang telah peserta didik pelajari, dan 

mengembangkan lingkungan belajar (Budiyanto, 

2016). 

Langkah-langkah Model pembelajaran CORE 

sebagai berikut: 

a) Connecting dimaknai sebagai kegiatan antar 

konsep yang merelasikan informasi yang 

didapat sebelumnya dengan informasi baru. 

Pendidik berperan dalam mengingatkan 

kembali peserta didik terhadap materi yang 

sudah dipelajari sebelumnya. Kegiatan ini 

bisa dilakukan dengan merefleksikan kembali 
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materi, bertukar gagasan bersama kawan, 

maupun menuliskan pengetahuan serta 

pengalaman mereka sebelumnya dengan 

materi berikutnya yang akan dipelajari 

(Curwen et al. 2010) 

b) Organizing yaitu suatu kegiatan peserta didik 

mengorganisasikan berbagai informasi yang 

telah diperoleh seperti konsep yang ingin 

diketahui, dicari, dan keterkaitan antar 

konsep yang ditemukan. Pengorganisasian 

dilakukan agar siswa dapat membangun 

pengetahuan sendiri (Curwen et al. 2010) 

c) Reflecting dimaknai sebagai kegiatan siswa 

memikirkan kembali konsep atau informasi 

yang diperoleh dengan pembelajaran yang 

baru saja diterima. Tahap ini memiliki tujuan 

dalam memotivasi siswa dalam menguraikan 

konsep yang mereka pelajari dengan pikiran 

yang dituangkan dalam bahasa masing-

masing individu. Selanjutnya, pendidik 

memeriksa kembali mengenai hasil dari 

tahapan ini, terkait ada tidaknya kesalahan 

yang masih terjadi atau mngecek kebenaran 

(Curwen et al. 2010) 
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d) Extending yaitu tahapan yang menunjukkan 

peserta didik mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan mereka tentang hal yang telah 

didapatkan selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan cara menerapkan ilmu 

pengetahuan tersebut ke dalam konsep ilmu 

atau materi yang berbeda (Curwen et al. 

2010) 

Kemampuan koneksi  matematis  terlihat  pada  

tahap connection,  yaitu siswa mengoneksikan  ide-

ide  atau gagasan  yang  telah  dipelajari  sebelumnya  

dengan  informasi  baru  atau menghubungkannya  

dengan konsep yang lain dalam matematika.  Tahap 

connection merupakan tahapan model CORE yang 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengoneksikan gagasan atau konsep matematika. 

Menurut Nugraheni, dkk (2014), pemahaman siswa 

yang tuntas terhadap suatu materi akan menjadi 

modal dasar untuk mempelajari materi lain yang 

berkaitan. Pada tahapan organizing, siswa 

mengorganisasikan gagasan yang dimiliki untuk 

memahami konsep. Selanjutnya, siswa melakukan 

refleksi (reflecting) untuk  menggali  informasi  dan  

hubungan antara  konsep  yang  dimiliki sebelumnya  
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dengan  konsep  yang  baru  dipelajari. Pada tahap 

ini guru memberikan konfirmasi dan penekanan  

apabila  masih  terdapat  pemahaman  konsep  yang  

belum tepat dan sesuai. Pada tahapan extending, 

siswa mengembangkan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya. Sintak model ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kinsep-konsep yang ada 

berdasarkan konsep yang dimiliki sebelumnya 

(Prasetia, et al, 2020). Dari uraian tersebut sintak 

pada model CORE cocok pada indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

Suatu model pembelajaran pastinya memiliki 

kelebihan dan kekurangan tersendiri. Kelebihan 

dan kekurangan model pembelajaran CORE 

menurut (Budiyanto, 2016) ialah: Kelebihan model 

pembelajaran CORE: a) Siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran; b) Melatih daya ingat siswa 

mengenai informasi; c) Melatih daya pikir kritis 

siswa terhadap suatu masalah; d) Memberikan 

siswa pembelajaran yang bermakna.  

Adapun kekurangan dari model pembelajaran 

CORE yaitu:  

a) Membutuhkan persiapan matang dari guru 

untuk menggunakan model ini;  
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b) Memerlukan banyak waktu;  

c) Tidak semua materi dapat menggunakan 

Metode Pembelajaran CORE. 

5. Bangun Ruang Sisi Datar  

Penelitian ini menggunakan materi bangun 

ruang sisi datar yang terfokuskan pada kubus dan 

balok kelas 8 SMP/MTs dengan kompetensi inti dan 

dasar berpedoman pada kurikulum 2013 yang tertulis 

pada Permendikbud RI Nomo 37 tahun 2018 berikut 

ini:  

1) Kompetensi Inti: 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

faktual, kontekstual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kebangsaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak nyata. 

4.   Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca. menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
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yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori.Menentukan 

luas permukaan kubus dan balok dengan 

menggunakan alat peraga berupa benda nyata. 

2) Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 2.1 KD dan Indikator Materi Bangun Ruang 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume hangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas). 

 

3.9.1 Menjelaskan definisi kubus 

3.9.2 Menyebutkan sifat/ciri-ciri 

kubus 

3.9.3 Menentukan luas 

permukaan kubus 

3.9.4 Menentuka volume kubus 

3.9.5 Menjelaskan definisi balok 

3.9.6 Menyebutkan sifat/ciri-ciri 

balok 

3.9.7 Menentukan luas 

permukaan balok 

3.9.8 Menentukan volume balok 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

4.9.1 Memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dalam 

kehidupan sehari-hari 
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permukaan dan 

volume hangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) serta 

gabungannya” 

 

4.9.2 Memecahkan permasalahan 

yang berkaitan volume 

kubus dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.9.3 Memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.9.4 Memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan 

volume balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

3) Materi 

Bangun ruang adalah bangun matematika yang 

mempunyai isi atau volume. 

Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: 

1) Sisi ialah bidang pembatas antara bangun 

ruang.  

2) Rusuk yaitu ruas garis hasil pertemuan dua sisi.  

3) Titik sudut merupakan pertemuan antara 3 

rusuk lebih yang berbentuk titik.  
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4) Diagonal sisi atau diagonal bidang yaitu suatu 

garis yang terbentuk dari penghubungan 2 titik 

sudut saling berhadapan dalam 1 bidang.  

5) Diagonal ruang ialah suatu garis yang 

terbentuk dari penghubungan 2 titik sudut 

saling berhadapan namun tak sebidang.  

6) Bidang diagonal adalah bidang yang melalui 2 

diagonal bidang sejajar. 

a) Kubus 

Kubus adalah bangun ruang sisi datar dengan 6 

sisi yang sama besar (kongruen). 

 

    Gambar 2.1 Kubus 

 

Ciri-ciri kubus: 

• memiliki 6 sisi yang berbentuk persegi.  

• memiliki 12 rusuk yang panjangnya 

sama. 

• memiliki 8 titik sudut. 

• Jaring-jaring kubus terbentuk dari 6 

buah persegi yang kongruen. 
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Jaring-jaring kubus sebagai berikut:  

 

Gambar 2.2 Jaring-jaring kubus 

  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

Luas Permukaan kubus = 6 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

 

b) Balok 

Balok yaitu suatu bangun ruang sisi datar yang 

dibatasi oleh 6 persegi panjang dari 3 pasang persegi 

panjang kongruen. 

 

Gambar 2.3 Balok    
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  Ciri-cin balok  

• memiliki 4 sisi berbentuk persegi 

panjang. Terdiri dari 2 pasang bidang 

sisi berhadapan yang kongruen. 

• terdiri dari 12 rusuk. 

• memiliki 8 titik sudut 

• memiliki 4 buah rusuk yang sejajar 

sama panjang. 

• Jaring-jaring pembentuk bangun ruang 

ini terdiri 6 sisi persegi panjang. 

Jarring-jaring balok sebagai berikut: 

 

     Gambar 2.4 jaring-jaring balok 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

= 2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 + 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam memperoleh kebaruan temuan, penulis 

memaparkan beberapa riset yang relevan terhadap 

penelitian ini yakni: 

1. Penelitian dari Tri Arif Wiharso dan Helfy Susilawati 

(2020) dengan judul "Meningkatkan Kemampuan 

Koneksi Matematis dan Self Efficacy Mahasiswa Melalui 

Model CORE". Diperoleh kesimpulan bahwa kelompok 

eksperimen yang model pembelajaran CORE memiliki 

peningkatan kemampuan koneksi matematis lebih baik 

dari pada yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Perbedaan penelitian ini dengan yang 

akan dilakukan yaitu model pembandingnya, yang 

menggunakan model pembelajaran MID, materi yang 

diujikan adalah bangun ruang sisi datar, dan objek 

penelitiannya siswa SMP/MTs. 

2. Pada penelitian yang dilakukan Prasetia, dkk (2020) 

yang berjudul "Kemampuan Koneksi Matematis pada 

Model Pembelajaran CORE” diterbitkan di PRISMA; 

Prosiding Seminar Nasional Matematika yang 

dilaksanakan di salah satu SMPN di Semarang diperoleh 

hasil bahwa secara klasikal nilai kemampuan koneksi 

matematis kelas CORE mencapai ketuntasan, selain itu  

proporsi kemampuan koneksi matematis dengan model 
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pembelajaran CORE lebih tinggi daripada yang 

menggunakan model PBL (Problem Based Learning) 

pada materi garis singgung persekutuan lingkaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan 

terletak pada model pembandingnya, yaitu denga 

model MID, selain itu materi yang diujikan adalah 

bangun ruang sisi datar, dan objek penelitiannya dari 

MTs swasta. 

3. Penelitian Nuri Dwi Indriani dan Mega A. N. (2021) yang 

berjudul "Kemampuan Koneksi Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

and Extending dan Means Ends Analysis" diterbitkan 

pada PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan Matematika 

memperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran 

CORE lebih baik dalam meinkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa di SMA N di Garut. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

model pembandingnya, yaitu denga model MEA (Means 

Ends Analysis), selain itu materi yang diujikan adalah 

bangun ruang sisi datar di MTs swasta. 

4. Penelitian Teni Sritresna (2015) dengan riset yang 

berjudul "Meningkatkan Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Cooperative-Meaningful Instructional Design (C-MID)" 
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yang termuat pada jurnal Pendidikan Matematika 

(Musharafa), diperoleh hasil bahwa model 

pembelajaran C-MID mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa di SMP 

Kabupaten Garut dan lebih baik dari pembelajaran 

konvensional. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada penelitian ini menggunakan 

pembandingan dengan pembelajaran konvensional 

(hanya satu model pembelajaran), objek penelitiannya 

adalah siswa SMP di Garut.  

5. Artikel ilmiah dari Situmorang, dkk (2021) yang dengan 

judul penelitian "Pengaruh Model Meaningful 

Instructional design (MID) Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII Semester Ganjil 

UPT SMP Negeri 7 Bandar Lampung" terbit di Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP PGRI 

Bandar Lampung diperoleh kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh model MID terhadap kemampuan matematis 

siswa. Perdedan dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada objek penelitiannya dan penelitian ini 

lebih menekankan pada adanya pengeruh model MID 

bukan membendingkan dengan model pembelajaran 

lain yang setipe dengan MID. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Sapurata, dkk (2021) 

diterbitkan pada Journal of Educational Review and 

Research (JERR) dengan judul “Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Melalui Model Meaningful 

Instructional Design (MID) Pada Materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SLDV)” menghasilkan 

kesimpulan bahwa adanya perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa antara model pembelajaran 

MID dan langsung serta adanya pengaruh yang besar 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran MID. Perbedaan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

ini hanya membandingkan metode MID dan langsung 

atau dapat dikatakan hanya menguji satu model saja. 

Selain itu materi yang diujikan adalah SPLDV pada 

siswa SMPN 11 Singkawang. 

Dari uraian tersebut dapat diperoleh informasi bahwa 

model pembelajaran MID dan CORE memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuian koneksi matematis 

siswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dapat disimpulkan yaitu terletak pada variabel, 

materi, dan objek penelitian. Penelitian ini terfokus pada 

perbandingan kemampuan koneksi matematis siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe MID dan CORE dengan 
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materi Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII MTs Riyadlotut 

Thalabah Sedan, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah yang 

tentunya objek ini memiliki karakteristik berbeda dari 

objek penelitian sebelumnya. 

C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran yang baik adalah yang tidak 

mudah dilupakan oleh siswa dan siswa mampu 

menerapkan konsep yang telah dipelajari mulai dari teori 

ke teori maupun dalam konsep nyata atau sebaliknya. 

Namun, pembelajaran daring yang dilakukan beberapa 

tahun terakhir cukup berdampak pada kemampuan siswa. 

Disisi lain pembelajaran yang berpusat tidak pada siswa 

dan penggunaan model konvensional juga turut menambah 

kelemahan siswa dalam mengkonstruksi ide atau 

pikirannya sendiri baik menghubungkan informasi lama 

dengan informasi baru atau dalam kehidupan nyata. 

Sehingga hal ini berdampak pada lemahnya menyelesaikan 

permasalahan dalam soal yang mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar. 

Berdasar pada ulasan tentang riset yang relevan degan 

penelitian ini dan kajian teori sebelumnya, penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe MID dan CORE dalam 

proses pembelajaran memiliki dampak baik dalam 

keberhasilan pembelajaran. Hal itu dapat terlihat dari 
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kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar siswa 

yang baik.  

Model pembelajaran MID dan CORE juga seringkali 

dikaitkan dengan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Karena kedua model pembelajaran tersebut berkaitan 

dengan indikator dari koneksi matematis yaitu 

menghubungkan informasi yang telah didapatkan dengan 

informasi baru baik konsep/topik antar matematika, 

konsep/topik lain, pengalaman dan dalam kehidupan nyata. 

Artinya jika hasil belajar siswa baik dalam penerapan 

model-model pembelajaran tersebut, maka kemampuian 

koneksi matematis siswa juga baik. Namun, diantara model 

pembelajaran MID dan CORE tersebut dengan sintak yang 

berbeda tentunya berpeluang memiliki perbedaan 

terhadap tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. 

Sehingga harapan pada penelitian ini akan melihat 

perbedaan tersebut. Dengan seperti itu guru mudah untuk 

memilih model pembelajaran yang tepat diantara kedua 

model pembelajaran ini dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa.  

Dari berbagai uraian di atas, dapat dideskripsikan 

konsep kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka 

peneliti merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 

Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Rendah 

Pembelajaran 

matematika dengan 

model MID 

Pembelajaran 

matematika dengan 

model CORE 

Adanya perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa   

• Dampak pembelajaran daring 

• Model pembelajaran konvensional 

• Pembelajaran berpusat tidak pada 

siswa dan tidak dikaitkan dengan 

kehidupan nyata/pengalaman siswa 

 

Siswa lebih aktif, Siswa 

mampu mengoneksikan 

materi dan menuangkan 

ide, Pembelajaran 

bermakna lebih lama 

diingat 

• Lead-in 

• Reconstruction 

• Production 

• Connecting 

• Organizing 

• Reflecting 

• Extending 
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rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2013). Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran MID 

(Meaningful Instructional Design) dan CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending)”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif 

analisis komparatif dengan metode eksperimen semu atau 

biasa disebut dengan "quasi experiment", Penelitian 

eksperimen semu yaitu penelitian yang digunakan dalam 

memecahkan suatu permasalahan melalui pengujian 

hipotesis yang mengandung variabel yang diberikan untuk 

mengontrol semua variabel yang ada (Sabora et al., 2022). 

Adapun yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

membandingkan kemampuan koneksi matematis siswa 

antara kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran MID dan CORE siswa kelas VIII pada materi 

Bangun Ruang Sisi Datar. Adapun desain dari riset ini yaitu 

Non-equivalent Control Grup Pretest-Posttest Design, yang 

diilustrasikan sebagai berikut: (Sugiyono, 2015) 

Tabel 3.1 Desain Non-equivalent Control Grup 

Pretest-Posttes 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE1 T1 X1 T3 

KE2 T2 X2 T4 

Keterangan: 

KEI : Kelompok Eksperimen 1  
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KE2 : Kelompok Eksperimen 2  

X1 : Perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran MID  

X2 : Perlakuan berupa penerapan model model 

pembelajaran CORE  

T1 : Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 1 

T2 : Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 2 

T3 : Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 1 

T4 : Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 2 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Riset dilaksanakan di MTs Riyadlotut Thalabah Sedan 

dalam kurun waktu Maret – Mei 2023 pada kelas VIII tahun 

ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi riset ini yaitu seluruh siswa di kelas VIII MTs 

Riyadlotut Thalabah tahun ajaran 2022/2023. Terdapat 

7 kelas pada populasi ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Data Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa Total 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII-A 0 38 38 

2. VIII-B 0 35 35 

3. VIII-C 0 35 35 
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4. VIII-D 0 36 36 

5. VIII-E 38 0 38 

5. VIII-F 38 0 38 

7. VIII-G 36 0 36 

Total 112 150 258 

 

Pada penelitian ini dipilih populasi 3 kelas yaitu kelas 

8B, 8C, dan 8D yang diajar oleh guru yang sama dan 

jenis kelamin yang sama supaya nantinya penelitian ini 

lebih akurat. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel menjadi unsur dari populasi. Karena objek 

penelitian difokuskan pada kelompok atau kelas (bukan 

individu), maka pengambilan sampel dilakukan melalui 

Cluster Random Sampling dari populasi atau kelas-kelas 

yang sudah ada. Sehingga didapatkan sampel dua kelas 

eksperimen. Cluster Random Sampling adalah suatu 

pengambilan sampel kelompok dari populasi yang 

dilakukan secara acak (Jannah & Prasetyo, 2012). 

Berikut adalah uraian sampel pada riset yang penulis 

lakukan:  
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Tabel 3.3 Data Sampel 

No Kelompok Kelas Jumlah Siswa 

1. Eksperimen 1 VIII-B 35 

2. Eksperimen 2 VIII-C 35 

Total 70 

 

Dalam hal ini, kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen 1 

dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

sedangkan kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran MID 

D. Definisi Operasional Variabel 

Peneliti memberikan penjelasan terkait variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini guna 

memperjelas gambaran, pemahaman, dan meyamakan 

persepsi antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 

ruang lingkup penelitian ini.  Di samping itu, penulis 

menguraikan pengertian variabel agar tidak terjadi 

kesalahan penafsiran dalam pembahasan selanjutnya. Pada 

riset ini, variabel bebasnya adalah model pembelajaran MID 

dan CORE. Sedangkan variabel terikatnya ialah kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

1. Variabel Bebas 

Model MID merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan efektifivitas dan kebermaknaan 
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belajar dengan cara membuat kerangka kerja aktivitas 

secara konseptual kognitif-konstruktivistik. Model 

pembelajaran MID terdiri atas beberapa komponen, 

yaitu: tujuan, materi/bahan ajar, sumber belajar, 

prosedur, yaitu: Lead in, reconstruction, production dan 

evaluasi (Harefa, 2021). Langkah-langkah model 

pembelajaran MID sebagai berikut: 1) Lead-in yaitu 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

pengalaman dan konsep ide; 2) Reconstruction yaitu 

kegiatan menekankan kepada siswa untuk 

menciptakan interpretasi mereka sendiri terhadap 

dunia informasi; 3) Production yaitu kegiatan 

mengaplikasikan konsep materi yang telah dipelajari 

ke dalam bentuk nyata. 

Model pembelajaran CORE merupakan model 

pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme. 

Menurut Harmsem, elemen-elemen pada CORE yaitu 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

digunakan untuk merelasikan informasi yang sudah 

didapatkan dengan informasi yang baru diperoleh, 

mengorganisasikan berbagai materi, merefleksikan 

segala sesuatu terhadap yang siswa pelajari, dan 

mengembangkan lingkungan belajar (Budiyanto, 

2016). Langkah-langkah Model pembelajaran CORE 
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sebagai berikut: 1) Connecting merupakan kegiatan 

menghubungkan informasi lama dengan informasi 

baru atau antar konsep; 2) Organizing yaitu kegiatan 

siswa dalam mengorganisasikan informasi-informasi 

yang telah diperoleh seperti konsep apa yang 

diketahui, dicari, dan keterkaitan antar konsep yang 

ditemukan; 3) Reflecting adalah sebuah kegiatan siswa 

memikirkan kembali konsep atau informasi yang telah 

diperoleh. Dengan yang baru diterima; 4) Extending 

merupakan tahap dimana siswa dapat memperluas 

pengetahuan mereka tentang apa yang sudah 

diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Variabel Terikat 

Kemampuan koneksi matematika adalah 

kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu 

representasi konsep dan prosedur, memahami antar 

topik matematika, dan kemampuan siswa 

mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang 

lain atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun indikator dari koneksi matematis yang 

digunakan adalah sesuai dengan yaitu: 1) mengoneksi 

antar topik dalam matematika dalam satu materi; 2) 

mengoneksi antar topik dalam matematika dalam 

materi yang berbeda: 3) mengoneksi matematika 
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dengan bidang lain; dan 4) mengoneksi matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Tertulis 

Penghimpunan data pada riset ini berupa tes 

tertulis (pre-test dan post-test). Pemilihan teknik ini 

bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan 

koneksi matematis di kelas eksperimen 1 ataupun kelas 

eksperimen 2. Soal tes terlebih dahulu diuji cobakan 

dan diuji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran. Instrumen penelitian pada riset ini terdiri 

dari 5 soal pretest dan 6 soal pottest soal kemampuan 

koneksi matematis berbentuk uraian yang disusun 

berdasarkan indikator yang telah dibuat sebelumnya 

pada Bab 2 yaitu: koneksi antar topik matematika, 

koneksi matematika dengan bidang lain, dan koneksi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dokumentasi 

Dikumentasi ditujukan untuk data secara kontan 

atau langsung terdiri dari: nama pserta didik dan data 

lain yang berkaitan dengan penelitian. 
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Kevalidan instrumen penelitian terjadi apabila tepat 

mengukur sesuai dengan apa yang diukur. Maksudnya, 

suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila bisa 

mengukur kompetensi yang dikembangkan sebagai 

indikator serta materi pembelajarannya. Adapun rumus 

yang digunakan untuk mencari validitas instrumen 

adalah rumus korelasi product moment. Harga rxy 

menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 

dikorelasikan. Terdapat tiga makna yang terkandung 

dari nilai korelasi, yaitu: ada tidaknya korelasi, arah 

korelasi, dan besarnya korelasi. Adapun rumusnya 

sebagai berikut: (Arikunto, 2010) 

rxy = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2)
 

keterangan: 

rxy : koefisien korelasi  

n  : banyaknya sampel  

∑ 𝑥  : jumlah skor tiap butir 

∑ 𝑥2  : jumlah kuadrat tiap butir 

∑ 𝑦  : jumlah skor keseluruhan butir 

∑ 𝑦2  : jumlah kuadrat keseluruhan butir 

∑ 𝑥𝑦  : jumlah perkalian skor item dan skor total 
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Kemudian hasil di atas dibandingkan dengan nilai 

rtabel pada signifikansi 5% (α =0,05). Jika rhitung > rtabel 

bearati valid, dan akan tidak valid jika keadaan 

sebaliknya. 

Uji coba instrumen dilakukan di kelas VIII-A MTs. 

Riyadlotut Thalabah Sedan sebanyak 20 siswa yang 

sudah mendapatkan materi yang akan dugunakan 

dalam penelitian (Kubus dan Balok). R tabel = 0,444 

diperoleh dari N(df) atau jumlah sampel sebanyak 20 

siswa dengan taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. 

Rincian hasil perolehan data validitas instrumen soal 

sebagai berikut dan secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

 

Soal rhitung rtabel Ukuran kriteria 

1 0,868 0,444 rhitung > rtabel Valid 

2 0,844 rhitung > rtabel Valid 

3 0,924 rhitung > rtabel Valid 

4 0,853 rhitung > rtabel Valid 

5 0,824 rhitung > rtabel Valid 

 

 

 

Tabel 3.4 Hasil Akhir Uji Validitas Soal Pretest  
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Soal rhitung rtabel Ukuran kriteria 

1 0,863 0,444 rhitung > rtabel Valid 

2 0,607 rhitung > rtabel Valid 

3 0,850 rhitung > rtabel Valid 

4 0,823 rhitung > rtabel Valid 

5 0,575 rhitung > rtabel Valid 

6 0,776 rhitung > rtabel Valid 

 

Berrdasarkan kedua tabel di atas, diperoleh bahwa 

setiap butir soal pretest maupun posttest semuanya 

valid. Hasil perhitungan uji validitas secara lengkap 

terdapat pada lampiran. 

2. Reabilitas Instrumen 

Realibilitas instrumen adalah ketetapan suatu tes 

apabila diujicobakan kepada subyek yang sama 

(Arikunto, 2013). Reliabelitas terjadi apabila hasil tes 

tersebut menunjukkan konsistensi. Reliabilitas soal 

berbentuk uraian ditentukan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach’s sebagai berikut (Sugiyono, 2013): 

r11 = [
𝑘

𝑘−1
][1 −

∑ 𝑆1
2

𝑆1
2 ] 

Keterangan:  

r11 : realibilitas yang dicari  

Tabel 3.5 Hasil Akhir Uji Validitas Soal Posttest  
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k : banyak butir soal 

𝑆1
2 : varians total  

∑ 𝑆1
2  : jumlah varians skor butir soal 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya realibilitas tes 

digunakan kategori sebagai berikut (Arikunto, 2013): 

Tabel 3.6 Kategori Reabilitas 

Interval  Keterangan 

0,0 ≤ r ≤ 0,2 reabilitas sangat rendah 

0,2 ≤ r ≤ 0,4 reabilitas rendah 

0,4 ≤ r ≤ 0,6 reabilitas cukup 

0,6 ≤ r ≤ 0,8 reabilitas tinggi 

0,8 ≤ r ≤ 1,0 reabilitas sangat tinggi 

 

Hasil perhitungan rumus Alpha Cronbach’s tersebut, 

diperoleh nilai r11 = 0.906 untuk soal pretest dan r11 = 

0.829. Sehingga berdasarkan ketegori yang sudah ada, 

instrument soal termasuk dalam kategori reabilitas 

sangat tinggi. Adapun perhitungan lengkap lampiran 

13. 

3. Tingkat Kesukaran 

Rumus yang digunakan dalam mengidentifikasi 

tingkat kesukaran soal sebagai berikut (Arikunto, 

2013): 

𝑝 =
�̅�

𝑆𝑀
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Keterangan: 

P : tingkat kesukaran tes 

�̅� : rata-rata tiap butir soal 

SM : skor maksimal ideal 

 

Tabel 3.7 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

Skala Keterangan 

p ≤ 0,29 Sukar 

0,29 < p ≥ 0,69 Sedang 

p > 0,69 Mudah 

 

Hasil peritungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Soal Nilai Kesukaran keterangan 

1 0,45 Sedang 

2 0,44 Sedang 

3 0,55 Sedang 

4 0,56 Sedang 

5 0,40 Sedang 

 

 

Tabel 3.8 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest 
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Soal Nilai Kesukaran keterangan 

1 0,76 Mudah 

2 0,55 Sedang 

3 0,44 Sedang 

4 0,77 Mudah 

5 0,91 Mudah 

6 0,53 Sedang 

 

Tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa kelima soal 

pretest yang diuji coba termasuk pada kategori sedang. 

Sedangkan pada uji coba soal posttest, 3 diantaranya 

berkategori sedang dan 3 lainnya berkategori mudah. 

Perhitungan secara lengkap terinci pada lampiran 14. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda didefinisikan sebagai kemampuan 

soal dalam membedakan siswa yang pandai dengan 

siswa berkemampuan rendah (Sundayana, 2016). 

Ilustrasi yang menunjukkan ukuran terbesar daya 

pembeda atau kerap dikenal indeks diskriminasi dan 

dilambangkan dengan huruf D. Indikator diskriminasi 

didistribusikan secara merata antara 0,00 hingga 1,00. 

Tabel 3.9 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest 



56 
 

 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai 

daya pembeda soal dalam bentuk uraian adalah sebagai 

berikut (Arikunto, 2013).  

𝐷𝑃 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

Kriteria daya pembeda, menggunakan klasifikasi 

berikut (Yudhanegara, 2017).  

Tabel 3.10 Kriteria Daya Beda 

D Kriteria 

≤ 0,00 Jelek sekali 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < D ≤  0,40 Sedang 

0,40< D ≤  0,70 Baik 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Excel 

diperoleh data sebagai berikut: 

Soal Nilai D Keterangan 

1 0,37 Sedang 

2 0,23 Sedang 

3 0,29 Sedang 

4 0,24 Sedang 

5 0,21 Sedang 

Tabel 3.11 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Pretest 
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Soal Nilai D Keterangan 

1 0,26 Sedang 

2 0,24 Sedang 

3 0,26 Sedang 

4 0,23 Sedang 

5 0,21 Sedang 

6 0,22 Sedang 

 

Dari hasil tebel-tabel di atas dpat disimpulkan bahwa 

semua soal pretest berkategori sedang, sama halnya daya 

beda soal posttest yang berketegori sedang semua. Sehingga 

semua saoal dapat digunakan dalam penelitian. Adapun 

perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 15. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Setelah pengumpulan data, Langkah berikutnya 

adalah analisis data. Analisis data tahap awal digunakan 

untuk menganalisis hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen 1 serta kelas eksperimen 2.  

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Uji ini sendiri dilakukan 

Tabel 3.12 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Posttest 
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guna mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak (Sutha, 2021). Langkah berikut dapat 

dilakukan untuk uji ini adalah (Sutha, 2021) : 

1. Membuat hipotesis 

H0 = data berditribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

2. Memilih tingkat signifikansi 𝛼. 

3. Mengurutkan data dari terkecil hingga 

besar. 

4. Melakukan perhitungan mean (rata-rata / 

�̅�) dan S (simpangan baku). 

5. Melakukan perhitungan Z (angka baku) 

tiap data menggunakan: 

𝑍 =
(𝑋 − �̆�)

𝑆
 

6. Melakukan perhitungan probabilitas Z 

(angka baku) secara kumulatif F(Zi) = 

P(Z≤ 𝑍𝑖). 

7. Melakukan perhitungan proposi masing-

masing nilai Z menjadi S(Zi) melalui 

melihat kedudukan nilai Z pada nomor 

urut sampel yang kemudian dengan 

banyak sampel. 

S(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍 ≤𝑍𝑖

𝑛
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7. Mencari hasil selisih dari nilai mutlak: 

|𝐹(𝑍𝑖)  − 𝑆(𝑍𝑖)| 

8. Mencari harga terbesar (D) di antara harga 

mutlak. 

9. Mengkomparasikan hasil perhitungan dan 

hasil tabel guna menentukan hipotesis 

yang diterima. 

Jika nilai Dhitung ≤ Dtabel maka H0 diterima, H1 

ditolak artinya nilai data berdistribusi normal. 

Sebaliknya, Jika nilai Dhitung > Dtabel maka H1 

diterima maka H0 ditolak yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. 

Langkah-langkah pengujian normalitas 

menggunakan program SPSS sebagai berikut: 

analyze → descriptive statistics → explore → 

pindah salah satu variabel ke kotak sebelah kanan 

(dependent list) → klik statistics → centang 

descriptives dengan confidence interval 95 % → 

continue → klik plots → centang normality plots 

with test → continue → display both → Ok 

(Mubarak, 2022). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

penelitian berawal dari keadaan yang identik dan 
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dipergunakan dalam memilih statistik hitung 

dalam pengujian hipotesis (Arikunto, 2013). 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 

dua kelompok adalah: 

𝐻0 : 𝜎1
2 =  𝜎2

2 artinya kedua kelompok memliki 

varians yang sama (homogen) 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 artinya kedua kelompok memliki 

varians yang berbeda (non homogen) 

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan uji-

F. rumus yang digunakan untuk menghitung nilai 

F adalah (Sudjana, 2005). 

F = 
𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Adapun V = Varians 

Keterangan:  

V paling besar: nilai varians yang terbesar dari 

dua sampel yang dibandingkan.  

V paling kecil: nilai varians yang terkecil dari dua 

sampel yang dibandingkan. 

Dengan rumus varians untuk populasi adalah: 

𝜎2 = 
∑(𝑋𝑖− �̅�)²

𝑛−1
. 

Kedua kelompok memiliki varians yang identik 

jika 𝛼 = 5% menghasilkan Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

dengan: 

𝑣1 = 𝑛1 – 1 (dk pembilang) varians terbesar 
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𝑣2 = 𝑛2 – 1 (dk penyebut) varians terkecil 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 

0,05. Uji homogenitas menggunakan SPSS akan 

menerima Ho apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

Langkah-langkah uji Levene’s Test dengan SPSS 

adalah: menu analyze→ descriptive statistics→ 

explore → masukkan variabel yang akan dihitung 

pada bagian dependent list dan bagian factor list → 

pilih tombol plots→ pilih Levene’s Test untuk 

untransformed → continue → ok (Mubarak, 2022). 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji rata-rata data pretest menggunakan 

langkah-langkah uji kesamaan rata-rata sebgai 

berikut (Usman & Akbar, 2020): 

a) Menentukan rumus hipotesisnya yaitu: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen I sama dengan rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen 2) 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen I tidak sama dengan rata-

rata nilai pretest kelas eksperimen 2) 

b) Mencari statistik yang digunakan yaitu 

uji t dua pihak 
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c) Menentukan taraf signifikan ( 𝛼 = 5%) 

d) Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima 

jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diperoleh dari daftar ditribusi t dengan 

peluang 1- ½ 𝛼 dan dk = 𝑛1 + 𝑛2 – 2 

e) Menghitung statistik hitung 

menggunakan: 

t = 
�̅�1− �̅�2 

𝑠 √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 , dengan  

𝑆2 = 
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1 = mean data kelas eksperimen 1 

�̅�2   = mean data kelas eksperimen 2 

𝑛1 = banyak data kelas eksperimen 1 

𝑛2   = banyak data kelas eksperimen 2  

𝑆2 = varians  

Dengan kriteria pengujian 𝐻0 diterima 

apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diperoleh dari daftar ditribusi t dengan 

peluang 1- ½ 𝛼 dan dk = 𝑛1 + 𝑛2 – 2 
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Uji ini dapat pula menggunakan uji 

Independent Sample T-test berbantuan 

SPSS. Kriteria hasil pengujian apabila Ho 

diterima jika nilai t hitung < t tabel atau 

dengan melihat nilai probabilitas Sig. (2-

tailed) > 0,05. Ho ditolak apabila nilai t 

hitung > t tabel atau nilai probabilitas Sig. 

(2-tailed) < 0,05 (Mubarak, 2022) 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas 

Langkah-langkah uji normalitas data sama 

halnya dengan Langkah yang berada pada tahap 

awal. Normal atau tidaknya data post-test maka 

dilakukanlah uji ini. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Identik atau tidaknya varians kedua kelas 

eksperimen dapat diselidiki dengan uji ini.  

Hipotesis dalam uji ini yaitu sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 

Keterangan:  

H0 : kedua sampel homogen 

H1 : kedua sampel tidak homogen 

𝜎1
2  : varians data akhir kelas eksperimen I 
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𝜎2
2  : varians data akhir kelas eksperimen 2 

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan uji-

F. rumus yang digunakan untuk menghitung nilai F 

adalah (Sudjana, 2005) 

F = 
𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Adapun V = Varians 

Keterangan:  

V paling besar: nilai varians yang terbesar dari 

dua sampel yang dibandingkan.  

V paling kecil: nilai varians yang terkecil dari dua 

sampel yang dibandingkan. 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

Uji homogenitas menggunakan SPSS akan 

menerima Ho apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

c. Uji Hipotesis 

Mengetahui ketidak bedaan Uji rata-rata dari 

kedua kelompok eksperimen, dapat dilakukan 

dengan uji perbedaan rata-rata. Data yang 

digunakan yaitu data posttest, dengan hipotesis 

berikut: 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Keterangan: 
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Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII yang 

menggunakan model pembelajaran MID 

(Meaningful Instructional Design) dan CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII yang menggunakan 

model pembelajaran MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending). 

µ1 : mean kemampuan koneksi matematis data 

kelas eksperimen 1 

µ2 : mean kemampuan koneksi matematis data 

kelas eksperimen 2 

Langkah-langkah uji dua pihak sebagai berikutn 

(Sugiyono, 2013): 

Karena varian kedua kelompok identik, 

maka rumus pengujian hipotesisnya: 

t = 
�̅�1− �̅�2 

𝑠 √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 , dengan  

𝑆2 = 
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1 = mean data kelas eksperimen 1 
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�̅�2   = mean data kelas eksperimen 2 

𝑛1 = banyak data kelas eksperimen 1 

𝑛2   = banyak data kelas eksperimen 2  

𝑆2 = varians  

Kriteria pengujiannya adalah 

𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  

Uji perbedaan dua rata-rata pada penelitian ini 

bisa menggunakan uji Independent Sample T-test 

berbantuan SPSS, dengan kriteria hasil pengujian H0 

ditolak jika nilai probabilitas Sig. (2-tailed) < 0,05 

dan jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka penerimaan H0. 

Uji hipotesis pada penelitian peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS dengan 

langkah-langkah sebagai beritikut: memasukkan 

data pada data view setelah sebelumnya ditentukan 

tipe datanya di variabel view → klik menu analyze → 

compare means → Independent Sample Ttest → 

semua variabel di pindah ke kotak bagian kanan → 

klik define group diisikan nama grup 1 dan 2 lalu 

continue → klik option dan pada interval confidence 

dimasukkan 95% → continue → ok (Mubarak, 2022). 
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d. Uji N-gain 

Pengujian menggunakan Normalized gain (N-

Gain Score) bermaksud untuk mengetahui tingkat 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

atau tidak adanya peningkatan di kelas yang 

diberikan perlakuan model pembelajaran CORE dan 

MID (Guntara, 2022) dalam (Aryobimo, 2023).  

Rumus uji N-gain yang digunakan yaitu (Sundayana, 

2016): 

N-gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Adapun kategori N-Gain Persen sebagai berikut 

(Hakke, 1999) 

Nilai N-gain Keterangan 

G ≥ 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ G < 0.7 Sedang 

G ≤ 0.3 Rendah 

 

Apablia N-gain digunakan dalam mengetahui 

keefektifan suatu model, skor N-gain dapat 

dipersenkan dengan kategori keefektifan sebagai 

berikut (Hakke, 1999): 

 

Tabel 3.12 interpretasi N-gain 
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Persen (%) Keterangan 

<40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>76 Efektif 

 

Setelah dilakukan rangkaian analisis statistik, 

berikutnya yaitu dilakukan penyajian data dari hasil 

yang diperoleh. Lalu berlandaskan data disajikan, 

dianalisis untuk penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Efektivitas 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Riyadlotut Thalabah 

Sedan, Rembang. Adapun model pembelajaran yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah MID (Meaningful 

Instructional Design) dan CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending), dengan fokus riset pada 

mengkomparasikan kemampuan koneksi matematis 

terhadap materi bangun ruang sisi datar yakni balok dan 

kubus. Riset ini dilakukan dalam kurun waktu Maret – Mei 

2023. Sebelummya peneliti telah melakukan 2 kali 

observasi. Observasi pertama yang dilakukan peneliti 4 

September 2022 (pada semester ganjil) dan observasi ke-2 

dilaksanakan pada 1 Maret 2023. Observasi dilakukan 

dengan masuk ke masing-masing kelas yang menjadi 

tempat penelitian. Kemudian, penulis mengamati kegiatan 

belajar-mengajar secara langsung dari pendidik mata 

pelajaran. 

Riset ini termasuk penelitian kuantitatif dengan teknik 

komparatif. Subjek riset terdiri dari dua kelas, dengan 

masing-masing kelas terdiri dari 35 siswa. Kelas 

Eksperimen 1 menggunakan treatment atau perlakuan 
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model pembelajaran CORE, sedangkan Kelas Eksperimen 2 

diperlakukan menggunakan model pembelajaran MID.  

Sementara itu, teknik pengumpulan data kemampuan 

koneksi matematika dilakukan sesuai dengan panduan 

pada bab 3 guna memperoleh hasil mengenai keadaan awal 

dan akhir dari populasi penelitian, yakni: 

1. Tes Koneksi Matematis Siswa 

Berdasarkan temuan pada riset yang dilakukan 

di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, baik 

setelah maupun sebelum dilakukan treatment atau 

perlakuan melalui model pembelajaran yang telah 

ditetapkan diperoleh hasil sebagai berikut:  

Sumber variasi 

 

Preteast Posttest 

 KE 1 KE2 KE1 KE2 

Jumlah siswa 35 35 35 35 

Jumlah Nilai 1605,6 1552,2 2454,5 2213,6 

Rata-rata 45,9 43,5 70,1 63,2 

Nilai Maksimum 77,8 72,2 100 95,5 

Tabel 4.1 Komparasi Hasil Pretset dan Posttest 

Kemampuan Koneksi Matematis 
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Nilai Minimum 27,8 27,8 45,5 45,5 

Varians 198,52 84,40 245,859 141,43 

Standar Deviasi 14,09 9.19 15,68 11,90 

 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.1 dan gambar 

histogram 4.1 yang dipaparkan di atas, dapat dipahami 

bahwa hasil pretest dan posttest dalam materi bangun 

ruang sisi datar khususnya materi kubus dan balok, kelas 

eksperimen 1 lebih unggul dibandingkan dengan kelas 

eksperimen 2. Data pretest digunakan untuk uji 

persamaan rata-rata dalam mengetahui kemampuan awal 

dari kedua kelas eksperimen. Sedangkan uji perbedaan 

45,9

70,1

43,5

63,2

0

20

40

60

80

Pretest Posttest

Nilai Rata-rata Tes Koneksi Matematis

Kelas Eksperimen 1 dengan Model Pembelajaran CORE

Kelas Eksperimen 2 dengan Model Pembelajaran MID

Gambar 4.1 Histogram Komparasi Hasil Pretset dan 

Posttest Kemampuan Koneksi Matematis 
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rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis melalui hasil 

postest.  

Hasil pretest kelas eksperimen 1 dengan nilai 

tertingginya adalah 77,8 dan nilai terendahnya 27,8 dari 

35 siswa dengan rata-rata kelas 45,9. Pada kelas 

eksperimen 2 nilai paling tinggi 72,2 dan nilai paling 

rendah 27,8 dari 35 siswa dengan rata-rata kelas 43,5. 

Apabila dilihat dari rata-rata nilai kelas, kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata nilai yang 

tidak jauh berbeda. Adapun data posttest terlihat bahwa 

kelas eksperimen 1 terlihat sedikit unggul daripada kelas 

eksperimen 2. kelas eksperimen 1 nilai tertingginya 

adalah 100 dan nilai terendahnya 45,5 dari 35 siswa 

dengan rata-rata kelas 70,1. Sedangkan kelas eksperimen 

2 nilai paling tinggi 95,5 dan nilai paling rendah 45,5 dari 

35 siswa dengan rata-rata kelas 63,2. 

B. Hasil Uji Hipotesis atau Jawaban Pertanyaan Penelitian 

Adapun hasil uji hipotesis dengan mendasarkan pada 

rumusan masalah pada riset ini ialah sebagaimana berikut: 

1. Kemampuan Koneksi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran CORE pada Kelas VIII 

Model pembelajaran CORE diterapkan dengan 

tujuan awal untuk membangun kemampuan koneksi 

matematika siswa. Dalam pembelajaran konvensional, 
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masih dianggap kurang baik dalam meningkatkan 

suatu kemampuan matematis dan sering dignakan oleh 

guru (Anggiana, 2020). Oleh sebab itu pada kegiatan 

belajar-mengajar perlu mengakomodasikan model 

pembelajaran bervariasi seperti model pembelajaran 

CORE. Model pembelajaran ini menggunakan Sintak 

dan langkah-langkah tersendiri yang berbeda dengan 

model-model pembelajaran yang lainnya. Model 

pembelajaran ini memang cocok digunakan untuk 

menumbuhkan kemampuan koneksi matematis siswa 

(Aliyah, 2019). Adapun penerapan pada kelas 

eksperimen 1. Kemampuan koneksi matematis siswa 

di kelas 8B di ukuran melalui tes akhir atau posttest 

tentang koneksi matematis. Temuan pada penerapan 

model tersebut diperoleh data posttest untuk 

selanjutnya dianalisis dengan uji N-gain. 

Mengetahui peningkatan hasil tes kemampuan 

koneksi matematika dapat diketahui menggunakan uji 

N-gain (Meltzer, 2002) dalam (Febriani, Sidik, & 

Zahrah, 2019) sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberlakukan dengan diterapkan suatu model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran CORE. 

Kemampuan koneksi matematika siswa dianalisis 

menggunakan uji N-gain dengan data pretest dan 
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posttest.  Perhitungan yang dilakukan dengan 

berbantuan Ms. Excel dan SPSS dengan data yang 

tercantum di lampiran 20. Hasil perhitungan N-gain 

score menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen 1 dengan model pembelajaran CORE 

berdasarkan kategori pembagian skor N-gain adalah 

0.475 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Apabila dilihat dari keefektivitasannya, dari tiap 

kelas eksperimen, diperoleh adanya perbedaan 

efektivitas dari kedua kelas eksperimen menggunakan 

hasil N-gain.  Keefektifan tiap kelas eksperimen melalui 

uji N-gain skor di kelas eksperimen 1 diperoleh hasil 

47,5% yang termasuk kategori kurang efektif (Hakke, 

1999) dalam (Sundayana, 2016) 

Hasil dari analisis data tersebut diperoleh 

keterangan bahwa model pembelajaran CORE kurang 

efektif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematika siswa pada materi bangun ruang 

sisi datar kubus dan balok di MTs Riyadlotut Thalabah 

Sedan, Rembang. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran MID pada Kelas VIII 

Model pembelajaran MID diterapkan dengan 

tujuan untuk memaksimalkan kegiatan belajar dalam 
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meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

melalui pemahaman dalam kebermaknaan belajar 

(Situmorang, 2021). Perbedaan penerapan model 

pembelajaran dengan CORE yaitu terletak pada 

sintaknya. Hasil akhir dalam pembelajaran adalah 

adanya production (Harefa, 2021). Pada tahap ini siswa 

diminta untuk mempraktekkan secara langsung dalam 

perhitungan kubus atau balok baik luas maupun 

volume. 

Model pembelajaran ini berpengaruh untuk 

membangun kemampuan koneksi matematis siswa 

(Cahyaningsih, dkk, 2023). Uji N-gain dilakukan guna 

melihat peningkatan hasil kemampuan koneksi 

otomatis siswa sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

MID. Kemampuan koneksi matematis dianalisis 

dengan uji N-gain melalui data pretest dan posttest 

dengan perhitungan menggunakan Ms. Excel dan SPSS.  

Adapun data lengkap tercantum pada lampiran 20.   

Hasil perhitungan N-gain skor memperlihatkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran MID adalah 0.360 atau 

dalam tafsiran efektivitas sebesar 36,0% termasuk 

pada kategori tidak efektif (Hakke, 1999) dalam 
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(Sundayana, 2016). Sehngga Pada perhitungan di atas 

disimpulkan bahwa model pembelajaran MID tidak 

efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematika siswa. 

3. Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

pada Moodel Pembelajaran MID dan CORE. 

Kemampuan koneksi matematika di kelas 

eksperimen 1 dan 2 diketahui melalui adanya pretest 

(sebelum diberikan pelakuan) dan posttest (setelah 

diberikan pelakuan) di kedua kelas eksperimen 

tersebut. Uji hipotesis dilakukan guna menentukan 

apakah ada perbedaan dalam koneksi matematis siswa 

dengan materi kubus dan balok. Uji yang digunakan 

untuk memvalidasi hipotesis riset yang dilakuka yaitu 

independent sample t-test. Hasil pengujian hipotesis 

pada data diperoleh dengan menggunakan beberapa 

teknik inferensi statistik yang tercantum di bawah ini: 

a.  Analisis Data Tahap Awal  

Sebelum melakukan penelitian atau 

perbandingan dari kedua sampel terlebih dahulu 

kedua data dianalisis guna kemampuan awal 

dari sampel sebagai syarat pengujian dari 

hipotesis penelitian.  Semua data awal dilakukan 
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pengujian yaitu data hasil pretest dan posttest 

kemampuan koneksi matematika siswa pada 

materi kubus dan balok kelas eksperimen 1 

(kelas 8B) dan 2 (kelas 8C). 

Teknik analisis data tahap pertama terdiri 

atas uji normalitas, uji homogenitas serta uji 

kesamaan dua rata-rata.  Semua uji tersebut 

dimanfaatkan guna melihat jenis uji statistik 

yang akan dipergunakan pada riset ini. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan terlebih dahulu 

sebelum menetapkan uji statistik yang akan 

digunakan. Apabila data berdistribusi normal, 

maka analisis data yang digunakan yaitu 

statistik parametrik.  Adapun uji normalitas 

yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov 

dengan taraf signifikansi 5%. 

hipotesis statistik untuk menguji normalitas 

diantaranya: 

h0:  data distribusi normal 

ha:  data tidak distribusi normal 

kriteria pengujiannya: 
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 jika nilai Sig. > 0.05 (data berdistribusi 

normal) maka h0 diterima dan h0 tidak 

diterima apabila nilai Sig. < 0.05 (data tidak 

berdistribusi normal) 

Kelas rumus N Sig. keterangan 

KE1 Kolmog

orov 

Smirnov 

35 0.170 Normal 

KE2 35 0.148 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa uji 

normalitas yang ditampilkan menggunakan 

metode Kolmogorov Smirnov nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil 

yang diperoleh pada tabel menunjukkan uji 

normalitas menggunakan SPSS probabilitas 

output Kolmogorov Smirnov kelas eksperimen 1 

diperoleh 0,17 dan kelas eksperimen 2 diperoleh 

0,148, sehingga dapat disimpulkan bahwa h0 

diterima artinya kedua kelas (eksperimen 1 dan 

Tabel 4.2 Hasil Uji normalitas data tahap awal pretest 
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2) berdistribusi normal. Perhitungan yang 

dilakukan dengan Ms. Excel menggunakan rumus 

dan kriteria pengujian yang telah dicantumkan di 

bab 3 memperoleh hasil yang sama dengan 

diperoleh Dhitung sebesar 0,170 dan 0,149 dan 

Dtabel sebesar 0,224 tersebut mengakibatkan 

diberlakukannya uji syarat yang selanjutnya 

yaitu uji homogenitas.  Hasil pengujian uji 

normalitas kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas eksperimen 1 dan 2 secara lengkap 

terdapat pada lampiran 17. 

2. Uji Homogenitas 

Kondsi yang sama atau homogen dari suatu 

sampel penelitian dapat dilakukan dengan uji 

homogenitas sehingga dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam penentuan statistik 

pengujian hipotesis. Uji homogenitas yang 

digunakan memiliki tujuan untuk melihat 

keseragaman varian dari nilai pretest masing-

masing kelas eksperimen yang dibandingkan 

yaitu kelas eksperimen 1 (8B) dan kelas 

eksperimen 2 (8C). 

Uji homogenitas yang digunakan levene’s 
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test dengan dasar pengambilan keputusannya 

yaitu kedua data homogen apabila nilai 

signifikansi levene’s test lebih dari 0,05. 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho: 𝜎1
2 = 𝜎2

2(data homogen) 

Ha: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (data tidak homogen) 

hasil uji homogenitas terlihat pada tabel 4.3 di 

bawah ini: 

Kelas N Sig. keterangan  

KE1 35 0.06 Homogen 

KE2 35 Homogen 

 

Berdasarkan tabel di atas uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data kelas eksperimen 1 

yang menggunakan model pembelajaran CORE 

dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 

MID dari hasil perhitungan SPSS melalui kolom 

based on mean yang memperlihatkan nilai 

Signifikansi sebesar 0,06 atau lebih dari 0,05.  Hal 

ini menujukkan bahwa terjadi penolakan ha yang 

Tabel 4.3 Hasil Uji homogenitas data tahap awal 

pretest 
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berarti bahwa kedua kelas tidak berbeda secara 

signifikan atau dengan kata lain varians kedua 

kelas tersebut adalah homogen. Perhitungan yang 

dilakukan dengan Ms. Excel menggunakan rumus 

dan kriteria pengujian yang telah dicantumkan di 

bab 3 memperoleh hasil yang sama dengan 

diperoleh Fhitung sebesar 0,43 dan Ftabel sebesar 

1,77, yang beraarti data homogen. Hasil secara 

lengkap dari uji homogenitas dapat dilihat pada 

lampiran 18. 

Hasil uji normalitas dan homogentitas 

mnunujkkan bahwa kedua data berditribusi 

normaldan homogen, sehinga uji syarat terpenuhi 

dan selanjutnya akan dilakukan uji hipotesisi 

dengan statistik parametrik. Statistik parametrik 

pengujian hipotesis yang sesuai dengan jenis 

penelitian ini yaitu independent sampple t-test.  

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Dua Pihak) 

Pengujian kesamaan rata-rata digunakan uji 

beda (t) jika semua populasi telah diuji 

normalitas dan homogenitas. Uji ini dilakukan 

menggunakan data nilai pretest melalui uji 

ndependent sampple t-test yang bertujuan 

guna mengetahui sama atau tidaknya rata-
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rata awal yang dari kedua kelas eksperimen. 

Berikut hipotesis uji kesamaan dua rata-rata: 

Ho: 𝜇1 = 𝜇2 

Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

keterangan: 

Ho:  tidak ada perbedaan signifikan rata-

rata kemampuan koneksi matematis 

awal siswa antara kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2 

Ha:  terdapat perbedaan signifikan rata-rata 

kemampuan koneksi matematis awal 

siswa antara kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 

𝜇1: nilai pretest Kelas kelas eksperimen 1 

menggunakan model pembelajaran 

CORE 

𝜇2: nilai pretest Kelas kelas eksperimen 2 

menggunakan model pembelajaran 

MID 

Kesamaan rata-rata awal dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 
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Kelas t hitung t tabel Sig. (2-tailed) Simpulan 

Eksperimen 

1 dan 2 

0.837 1.995 0.404 Ho diterima 

dan Ha 

ditolak 

 

Hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata 

menggunakan independen sample t-test dapat 

dilakukan melalui dua cara: 1) mengetahui nilai t 

hitung.  diketahui analisis perhitungan dengan 

pengambilan taraf signifikan 𝛼 = 5% dan df atau 

df = n - 2 atau 70-2 = 68. Sehingga Didapatkan 

nilai T tabel (
𝛼

2
) atau t tabel (0.025) = 1.995 dan 

diperoleh t hitung (0,837) maka h0 diterima dan 

ha ditolak. 2) Melihat hasil nilai Sig. output uji 

independent sample t test.  hasil kesamaan rata-

rata data pretest diperoleh nilai Sig (2-tailed) 

0,404 > 0.05 Maka h0 diterima yang artinya tidak 

ada perbedaan signifikan rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2.  sehingga disimpulkan jika 

kedua kelas eksperimen tersebut mempunyai 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata awal (pretest) 
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kemampuan awal yang sama. Adapun untuk 

rincian perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat 

dilihat pada lampiran 19. 

b. Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data terakhir dimaksudkan 

untuk mengungkapkan hipotesis atau temuan 

lain berdasarkan penelitian yang dipahami 

sebelumnya. Beberapa statistik uji, termasuk 

uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan 

dua rata-rata, dan uji N-gain, digunakan dalam 

analisis data ini. 

1. Uji Normalitas Data Tahap Akhir 

Uji normalitas data tahap akhir 

Menggunakan nilai posttest siswa baik 

dari kelas eksperimen 1 maupun kelas 

eksperimen 2 yang diuji menggunakan 

Kolmogorov Smirnov berbantuan SPSS 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

 



85 
 

 

 

Kelas  rumus N  Sig.  Keterangan 

KE1 Kolmogorov 

Smirnov 

35 0.147 Normal 

KE2  35 0.208 Normal 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas 

dengan metode Kolmogorov Smirnov terlihat 

bahwa nilai Signifikansi lebih besar daripada 

𝛼 = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal.  Hasil data tersebut uji normalitas 

dengan bantuan SPSS terlihat probabilitas 

output Kolmogorov Smirnov kelas eksperimen 

1 diperoleh 0,147 dalam kelas eksperimen 2 

adalah 0,208 artinya kedua kelas tersebut 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05, artinya h0 

diterima yang berarti kedua kelas eksperimen 

tersebut berdistribusi normal. Perhitungan 

yang dilakukan dengan berbantuan Ms. Excel 

menggunakan rumus dan kriteria pengujian 

yang telah dicantumkan di bab 3 memperoleh 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas data tahap akhir (posttest) 
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hasil Dhitung kelas eksperimen 1 sebesar 0,147 

dan kelas eksperimen 2 sebesar 0,208, serta 

Dtabel sebesar 0,224. Secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 17. 

2. Uji Homogenitas Data Akhir 

Homogenitas data akhir menggunakan 

data hasil posttest dari kedua sampel untuk 

mengetahui varians yang sama atau tidak.  

uji ini dijadikan acuan penentuan nilai t 

hitung pada independent sample t-test. 

berikut: 

Kelas N Sig. Keterangan 

KE1 35 0.15 Homogen 

KE2 35 Homogen 

 

Berdasarkan tabel Uji homogenitas levene’s 

menunjukkan data posttest tersebut dari 

kedua kelas baik kelas eksperimen 1 maupun 

2 adalah homogen yang dapat dibaca melalui 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas data tahap akhir 

(posttest) 
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output test of homogenity of variance 

berdasarkan kolom based on mean 

menunjukkan nilai Sig.  0,15 lebih besar dari 𝛼 

yaitu 0,05. Perhitungan yang dilakukan 

dengan berbantuan Ms. Excel menggunakan 

rumus dan kriteria pengujian yang telah 

dicantumkan di bab 3 memperoleh hasil yang 

sama dengan diperoleh Fhitung sebesar 1,74 

dan dan Ftabel sebesar 1,77, dengan demikian 

mengindikasikan h0 diterima dan ha ditolak 

yang bermakna kedua kelas tersebut sama 

atau tidak berbeda secara signifikan atau 

varians kedua kelas yang dibandingkan 

adalah homogen. Adapun hasil uji 

homogenitas secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 18. 

3.  Uji Perbedaan Rata-rata 

Perbedaan rata-rata digunakan sebagai 

Pengujian Hipotesis pada penelitian ini antara 

kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 

2 yang didapat dari hasil posttest.  yaitu untuk 

menguji adanya perbedaan rata-rata dari 

kedua sampel tersebut. adalah:  
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H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII yang 

menggunakan model pembelajaran MID 

dan CORE.  

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII yang 

menggunakan model pembelajaran MID 

dan CORE. 

Kriteria hasil pengujiannya yaitu 

penerimaan Ho apabila nilai thitung < ttabel atau 

nilai probabilitas Sig. (2-tailed) > 0,05. 

Apabila nilai thitung > ttabel atau nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 mengakibatkan penerimaan 

Ha1. Berdasarkan pengujian independent 

sample t test dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Kelas t hitung ttabel Sig. (2-

tailed) 

Simpulan 

Eksperime

n 1 dan 2 

2.069 1.995 0.043 Ho diterima dan 

Ha ditolak 

Tabel 4.7 Hasil Uji Independent Sample T-test (posttest) 
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Berdasarkan tabel 4.7 tersebut dapat diketahui 

perhitungan pengambilan taraf signifikan α = 5% 

dan df atau db = n - 2 atau 70 -2 = 68. Pengujian 

dilakukan dengan uji Dua pihak atau dua sisi (2-

tailed) karena akan diketahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata di antara kelompok 

eksperimen 1 dan eksperimen 2. Diperoleh nilai 

ttabel ( 
𝛼

2
)   atau ttabel (0,025) = 1.995.  Diperoleh 

thitung (2.069) > ttabel (1.995) maka h0 ditolak dan 

ha diterima. Dapat dibuktikan juga melalui hasil 

output t-test for equality of means diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,043 < 0,05 maka h0 

ditolak ha diterima. Artinya terdapat perbedaan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII 

yang menggunakan model pembelajaran MID 

dan CORE pada materi kubus dan balok. Adapun 

rincian perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

19. 

4. UJI N-gain 

Guna mengetahui seberapa besar peningkatan 

kemampuan koneke matematis siswa pada 

kedua kelas eksperimen dilakukan uji N-gain 
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sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Hasil 

uji N-gain adalah sebagai berikut: 

Kelas N Nilai Indeks N-gain Persen (%) 

KE1 35 0.475 47,5% 

KE2 35 0.360 36% 

 

Berdasarkan hasil uji N-gain score kedua kelas 

eksperimen di atas, keduanya diperoleh hasil 

kategori kurang efektif dan tidak efektif dengan 

rincian untuk kelas eksperimen 1 sebesar 47,5% 

dan kelas eksperimen 2 sebesar 36%. (Hake, R. 

R., 1999 dalam Sundayana, 2014). Perhitungan 

secara lengkap terdapat pada lampiran 20. 

C. Pembahasan  

Penelitian dilakukan di MTs Riyadlotiut Thalabah 

Sedan tentang mengkomparasikan kemampuan koneksi 

matematis siswa pada model pembelajaran CORE dan MID 

pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

kelas 8. Penelitian ini dimulai dengan observasi yang 

dilakukan di sekolah. Adapun yang didapatkan peneliti 

bahwa guru tidak melakukan pengukuran mengenai 

kemampuan koneksi matematis siswa. Pengukuran yang 

Tabel 4.8 Hasil N-gain Score 
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ditetapkan mengacu pada pencapaian kompetensi seperti 

hasil belajar secara keseluruhan. Penggunaan model 

pembelajaran dalam mengajar jarang diterapkan guru 

terutama dalam pembelajaran matematika.  

Sementara itu, kelas yang digunakan dalam riset ini 

termasuk salah satu kelas yang terdampak pembelajaran 

dari ketika Covid-19 pada saat kelas 7. Sehingga berdampak 

pada kemampuan koneksi matematika siswa karena dalam 

matematika terdapat keterkaitan antara materi yang satu 

dengan materi sebelumnya. Sebagaimana yang 

diungkapkan Anisa (2020) pada penelitiannya yang 

berjudul “Analisis kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan motivasi belajar siswa pada saat pandemi 

covid-19” bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

terhitung rendah pada saat pendemi. 

Sebelum pemberian perlakuan, kedua kelas 

eksperimen diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis awal siswa dengan 

diberikan 5 soal uraian. Hasil kemampuan koneksi 

matematis kelas eksperimen I pada deskripsi awal siswa 

untuk data pretest, didapatkan rata-rata nilai sebesar 45,9. 

Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 2 adalah 

43,5. Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata 

menggunakan Independent sample t-test diperoleh nilai 
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thitung sebesar 0.837 dan dengan signifikansi α = 5%. Nilai t 

tabelnya sebesar 1.995, hal itu menunjukkan bahwa thitung < 

ttabel. Hasil output pada SPSS Sig. (2-tailed) diperoleh 

sebesar 0.588 atau nilai Sig (2-tailed) 0.404 > 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis antara kelas eksperimen 1 dan 2 atau 

dengan kata lain kedua kelas tersebut memliki kemampuan 

awal yang sama. 

Kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini 

terbagi dalam empat indikator, yaitu kemampuan 

mengoneksikan antar konsep dalam satu materi, 

kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam bidang 

matematika, kemampuan mengoneksikan antar konsep 

matematika dengan bidang yang lain, kemampuan 

mengoneksikan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari (NCTM, 2000) dalam (Jahring 2020). Perbedaan 

nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas 

eksperimen 1 dan 2 juga didasari dari perbedaan sintak 

model pembelajaran saat penelitian. Dalam pelaksanaan 

penelitian, kelas 8B sebagai kelas eksperimen 1 

menggunakan model pemelajaran CORE dan kelas 8C 

sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan model 

pembelajaran MID. 
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Pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran CORE 

dan MID masing-masing dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan dengan pendampingan guru mapel. 

Pembelajaran dilakukan berbantuan LKPD yang telah 

disusun sebelumnya. Pada kelas yang menerapkan model 

pembelajaran CORE selama 2 kali pelaksanaan, tuntas 

sesuai dengan rancangan RPP. Sedangkan pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran MID pada pertemuan ke 

2 beberapa kelompok siswa tidak terselesaikan pada tahap 

Production. 

Terdapat 4 tahapan dalam pelaksanaan model CORE 

(Amin & Sumendap, 2022). Pertama adalah connecting. 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengoneksikan konsep 

yang telah didapat sebelumnya kemudian dikaitkan dengan 

konsep yang akan dipelajari pada materi bangun ruang. 

Guru memberikan apersepsi tentang materi prasyarat yang 

direlasikan ke topik pembelajaran yang akan dipelajari 

serta memberikan stimulus melalui pertanyaan tentang 

topik materi yang akan dipelajari. Memberkan pertanyaan 

kepada siswa dapat menciptakan susasana pembelajaran 

bermakna (Sitompul & Nababan, 2022), Sehingga 

kemampuan koneksi terjadi pada tahap ini sesuai dengn 

indikator “menghubungkan antar konsep matematika” 

(Prasetia, dkk, 2020).  
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Kedua adalah organizing, siswa dibuat berkelompok 

kemudian diajak untuk saling bertukar pikiran terhadap 

ide-ide dengan tujuan membangun pengetahuan sendiri. 

Apabila siswa mampu membangun pengetahuan secara 

mandiri dari konsep pembelajaran yang dipelajari, maka 

pengetahuan yang telah diperoleh tidak akan mudah hilang 

(Cristiyanda & Sylvia, 2021). Selain itu, manfaat lain dari 

pembelajaran secara berkelompok ialah meningkatkan 

kepekaan dan kerja sama siswa agar saling membantu 

rekan sesama ketika mengalami kesulitan.  

Tahapan ketiga dalam pembelajaran model CORE yaitu 

reflecting. Pada tahap ini perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD untuk 

mengetahui ketepatan dalam menyelesaikan pada lembar 

kerja kelompok. Hal yang terpenting dalam tahap ini yaitu 

siswa mengoreksi dan membenarkan jawaban pada LKPD 

kelompok sesuai dengan konfirmasi atau ararahan guru 

dengan sungguh-sungguh dan teliti. Dalam hal ini siswa 

menggunakan 3 kegitan sekaligus yaitu melihat, menulis, 

dan mendengarkan sehingga siswa lebih mudah memahami 

dan mengingat (Abi, 2020).  

Tahapan keempat yaitu extending. Tahap ini siswa 

mengerjakan soal secara individu yang kemudian dibahas 

bersama-sama. Pemberian soal atau evaluasi setelah 
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melakukan pembelajaran juga dapat mengakibatkan siswa 

akan lebih paham tentang materi yang baru disampaikan 

(Rahmi & Marnola, 2020) 

Sedangkan pada model pembelajaran MID terdapat 3 

tahapan inti. Pertama yaitu lead-in. Pada tahap ini siswa 

mencoba mongoneksikan apersepsi yang diberikan guru 

dengan materi yang akan dipelajari berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah didapatkan. 

Mereka diminta untuk menyebutkan benda yang berbentuk 

kubus dan balok. Guru memberikan apersepsi tentang 

materi prasyarat yang direlasikan ke topik pembelajaran 

yang akan dipelajari serta memberikan stimulus melalui 

pertanyaan tentang topik materi yang akan dipelajari. 

Memberkan pertanyaan kepada siswa dapat menciptakan 

susasana pembelajaran bermakna (Sitompul & Nababan, 

2022), Sehingga kemampuan koneksi terjadi pada tahap ini 

sesuai dengn indikator “menghubungkan antar konsep 

matematika” (Prasetia, dkk, 2020). Tahapan kedua adalah 

reconstruction. Siswa secara berkelompok bertukar pikiran 

kemudian menuangkan ide gagasan mereka sendiri dalam 

menjawab LKPD. Hal ini juga membuat siswa dapat bekerja 

sama dan saling memantu antar angggota kelompok. 

Tahapan yang terakhir pada model pembelajaran MID ialah 

production. Pada tahapan ini siswa mempraktekkan secara 
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langsung dalam menghitung luas dan volume benda 

disekitar yang berbentuk kubus dan balok, kemudian 

dipresentasikan didepan kelas. Mempraktekkan secara 

langsung dalam kehidupan nyata dari materi yang baru saja 

didapatkan dapat mengesankan siswa dan tidak mudah 

untuk dilupakan (Sukmawati, dkk, 2022). Sehingga pada 

tahap ini masuk dalam indikator “menghubungkan konsp 

matematika dalam kehidupa sehari-hari” (Situmorang, dkk, 

2021). 

Perbedaan dalam pelaksanan model pembelajaran 

CORE dan MID terletak pada tahapan reflecting (pada model 

pembelajana CORE) dan production (pada model 

pembelajaran MID). Model pembelajaran CORE terdapat 

tahapan siswa membenarkan hasil pengerjaan LKPD dan 

lebih menekankan pada mengkoneksikan materi 

matematika melalui arahan guru. Sedangkan MID lebih 

kepada mempraktekkan secara langsung meteri yang 

didapatkan dalam kehidupan nyata dan berdasarkan 

pengalaman. 

Penelitian ini sesuai dengan teori Brunner. Menurut 

Brunner belajar matematika yaitu belajar tentang konsep-

konsep dan struktur-struktur dengan dalil pengaitan yang 

sangat penting karena antara konsep satu dengan yang lain 

yang memiliki keterkaitan yang erat (Amelia & Sukanto, 
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2021). Teori ini sejalan dengan penelitian bahwa 

kemampuan koneksi matematis penting dimiliki siswa.  

Selain itu, belajar dengan mempraktekkan secara langsung 

mengaitkan informasi yang didapat dengan pengalamannya 

termasuk dalam kebermaknan belajar seperti yang 

diungkpkan Ausubel (Rahmah, 2018) sehingga tidak mudah 

untuk dilupakan. Pada model pembelajaran CORE dan MID 

para siswa dengan instruksi guru bekerja sama dalam 

memecahkan masalah yang telah diberikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Vygostsky (Trianto, 2010) bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak bekerja sama. Bekerja 

sama secara berkelompok mampu membngun siswa untuk 

secara mandiri menciptakan ide dalam menyelesaikan 

permasalahan terutama terkait dengan pengalamannya, 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Piaget (Jahja, 

2011). Meskipun seperti itu, pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelompok juga dapat mengakibatkan siswa 

hanya mengandalkan siswa lain yang lebih pintar dalam 

satu kelompok (Setyaningrum, Hendikawati, & Nugroho, 

2018). 

Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan yang 

berbeda. Kedua kelas diberikan tes akhir atau posttest 

untuk uji hipotesis yaitu ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan koneksi matematis siswa dari kelas yang 
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menggunakan model pembelajaran CORE dan MID. 

Berdasarkan pada hasil data nilai posttest, kelas eksperimen 

1, nilai tertinggi adalah 100, nilai terendahnya 45,5 dan 

rata-rata nilai posttest adalah 70,1. Adapun kelas 

eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran MID, 

nilai tertinggi 95,5 dan nilai terendanya 45,5, serta rata-rata 

nilai posttest sebesar 63,2. 

Berdasarkan hasil dari nilai posttest yang didapat, 

pada kelas Eksperimen 1 sebanyak 17 dari 35 siswa atau 

sebasar 48,6% nilai koneksi matematis siswa melampaui 

KKM. Sedangkan pada kelas eksperiman 2 sebanyak 8 dari 

35 siswa atau sebesar 22,9% yang nilainya melampai KKM. 

Artinya terdapat selisih jumlah siswa yang nilainya mampu 

mncapai atau lebih dari 70. 

Apabila dilihat pada pencapaian indikator koneksi 

matematis siswa pada soal posttest. pada soal pertama 

dengan indikator “menghubungkan antar konsep 

matematika dan dalam kehidupan sehari-hari” rata-rata 

nilai siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 2,8 atau sebesar 

70% siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 2 rata-rata nilainya 2,4 

atau sebesar 60% siswa mampu menyelesaikan soal. Pada 

soal kedua dengan indikator “menghubungkan antar 

konsep matematika dan dalam bidang lain” rata-rata nilai 
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siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 2,8 atau sebesar 70% 

siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik. Sedangkan 

pada kelas eksperimen 2 rata-rata nilainya 2,4 atau sebesar 

60% siswa mampu menyelesaikan soal. Pada soal ketiga 

dengan indikator “menghubungkan antar konsep 

matematika dan dalam kehidupan sehari-hari” rata-rata 

nilai siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 2,2 atau sebesar 

55% siswa mampu menyelesaikan soal. Sedangkan pada 

kelas eksperimen 2 rata-rata nilainya 2,14 atau sebesar 

53,6% siswa mampu menyelesaikan soal. Pada soal 

keempat dengan indikator “menghubungkan antar konsep 

matematika dan dalam kehidupan sehari-hari” rata-rata 

nilai siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 2,51 atau sebesar 

62,9%, sedangkan pada kelas ekspimen 2 sebesar 2,29 atau 

sebesar 57,1% siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

baik. Pada soal kelima dengan indikator “menghubungkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari” rata-rata nilai 

siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 1,86 atau sebesar 

92,9%, sedangkan pada kelas ekspimen 2 sebesar 1,80 atau 

sebesar 90% siswa mampu menyelesaikan soal dengan 

baik. Pada soal keenam dengan indikator “menghubungkan 

antar konsep matematika dan dalam kehidupan sehari-

hari” rata-rata nilai siswa pada kelas ekspimen 1 sebesar 

3,26 atau sebesar 81,4%, sedangkan pada kelas ekspimen 2 
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sebesar 2,89 atau sebesar 72,1% siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan baik. Dari uraian tersebut dapat 

diartikan bahwa kelas eksperimen 1 dengan menggunakan 

model pembelajaran CORE lebih mampu menyelesaikan 

soal koneksi matematis dengan baik dari pada kelas 

eksperimen 2 dengan model pembelajaran MID. 

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata menggunakan 

Independent sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 

2,069 dan dengan signifikansi α = 5%. Nilai t tabelnya 

sebesar 1,995, hal itu menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 

Hasil output pada SPSS Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 

0.033 atau nilai Sig (2-tailed) 0.043 < 0.05 sehingga dalam 

hipotesis h0 ditolak atau dengan arti lain ha diterima dengan 

kesimpulan terdapat perbedaan kemampuan koneksi 

matematis yang menggunakan model pembelajaran MID 

dan CORE. 

Hasil perhitungan uji N-gain score penerapan model 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran CORE 

sebesar 0.475 atau kelas eksperimen 1 mengalami kenaikan 

kemampuan koneksi matematis sebesar 47,5% yang 

tergolong dalam kategori kurang efektif. Sedangkan 

penerapan penerapan model pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran MID sebesar 0.36 atau kelas 

eksperimen 2 mengalami kenaikan kemampuan koneksi 
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matematis sebesar 36% yang tergolong dalam kategori 

kurang efektif juga. Meskipun kedua model tersebut 

termasuk pada kategori kurang efektiif dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

terlihat bahwa kelas eksperimen 1 yang menggunakan 

model pembelajaran CORE lebih baik daripada yang 

menggunakan model pembelajaran MID dengan selisih N-

gain score sebesat 0,115. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Prasetia, dkk (2020) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran CORE tidak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa meskipun proporsi 

nilai kemampuan koneksi matematis lebih tinggi daripada 

model PBL dengan rata-rata 74.23. Penyataan serupa juga 

pda penelitian Sari dan Karyati (2020) bahwa model 

pembelajaran CORE dengan pendekatan Saintifik tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan koneksi matematis. Hasil 

penelitian Indiani dan Noordyana (2021) menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CORE dengan MEA, dengan kualitas 

peningkatan berinterpretasi sedang, dengan kesimpulan 

model pembelajaran CORE lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Cahyaningsih, dkk (2023) bahwa kemampuan koneksi 

peningkatkan kemampuan koneksi matematis antar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran MID termasuk 

dalam kategori sedang. Zulfikar, dkk (2023) hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran MID 

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

yang ditandai dengan kenaikan rata-rata sebelum diberi 

perlakuan 44.37 dan sesudah diberi perlakuan sebesar 70, 

dengan peningkatan yang sedang atau tidak besar. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan usaha yang 

sangat maksimal. Namun berdasarkan pengalaman dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini, memiliki keterbatasan, 

yaitu: 

1. Keterbatasan Materi 

Materi yang digunakan penelitian hanya berfokus 

pada 2 sub bab yaitu Kubus dan balok yang masuk pada 

Bab Bangun Ruang Sisi Datar. Kemungkinan diperoleh 

perbedaan hasil penelitian jika penelitian dilakukan 

pada semua sub materi pada Bab Bangun Ruang Sisi 

Datar tersebut. 

2. Keterbatasan Waktu 

Penelitian dilaksanakan 4 kali pertemuan saja. 

terdapat peluang hasil yang berbeda jika lebih dari itu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CORE dan model pembelajaran MID 

pada materi kubus dan balok pada kelas VIII MTs. 

Riyadlotut Thalabah Sedan. Hal Tersebut ditunjukkan 

dengan perhitungan analisis hipotesis yang diperoleh nilai 

thitung > ttabel (2,069 > 1,995) atau Sig. (2-tailed) sebesar 

0,043 < 0,05 yang berarti penolakan h0 atau penerimaan ha. 

Hasil posttest kemampuan koneksi matematis siswa pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 70,1 dan hasil uji N-gain yang 

didapatkan sebesar 0,475 atau 47,5% termasuk kategori 

kurang efektif dan hasil posttest kemampuan koneksi 

matematis siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,2 dan hasil uji N-gain 

yang didapatkan sebesar 0,36 atau 36%. yang termasuk 

kategori tidak efektif. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan ringkasan temuan penelitian, dapat 

disampaikan tentang implikasi teoritis dan praktis dalam 

upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi antara 

matematis siswa pada materi kubus dan balok kelas 8 MTs 

Riyadlotut Thalabah Sedan 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil riset menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diberikan treatment model pembelajaran CORE 

dan MID. Kelas eksperimen yang mendapat 

perlakuan model pembelajaran CORE memiliki 

hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematika siswa dibanding 

model pembelajaran MID sehingga dalam 

pembelajaran model pembelajaran CORE lebih 

efektif diimplementasikan. Hal ini dikarenakan 

pada model pembelajaran CORE siswa berpikir 

untuk mengoneksikan antar topik matematika dan 

kehidupan sehari-hari juga terdapat langkah-

langkah dalam sintaknya untuk mengecek kembali 

kebenaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu 

siswa bisa terfokus pada permasalahan yang ada 

pada soal. Sedangkan pada model pembelajaran 
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MID siswa lebih fokus menghitung secara langsung. 

Namun sejatinya kedua model pembelajaran ini 

sangat bermanfaat pada siswa karena masing-

masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

Adanya kegiatan siswa praktek secara langsung 

dapat membuat siswa menjadi bosan dalam 

belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil riset ini bisa dijadikan sebagai 

pertimbangan bagi guru matematika dalam 

menetapkan model pembelajaran yang akan 

digunakan pada materi kubus dan balok. Kedua 

model pembelajaran yang digunakan pada riset 

tersebut tidak hanya bisa diterapkan pada materi 

penelitian, melainkan bisa disesuaikan dengan 

topik lain yang cocok dan sesuai dengan sintak 

model CORE dan MID.  

C. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian di ada beberapa 

saran dari peneliti sebagai berikut 

1. Kepada guru matematika MTs Riyadlotut Thalabah 

Sedan Rembang disarankan dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dalam menerapkan model 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian 
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meskipun penelitian ini kurang maksimal tetapi model 

pembelajaran dapat digunakan sebagai variatif dalam 

mengajar sehingga siswa tidak merasa jenuh saat 

pembelajaran. 

2. Kepada penelitian berikutnya hendaknya mengkaji 

variabel dan dapat memperbaiki keterbatasan dalam 

penelitian ini terkait dengan kemampuan koneksi 

matematis dan model pembelajaran.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar nama kelas uji coba (8A) 

No Nama 

 

1 AULIYA NIKMATIN TS 
 

2 AZIZATUR ROHMAH 
 

3 AZZAH BUNGA N A K 
 

4 DINA MAFTUKHATIN 
 

5 ENAS AQEILA SURAYYA 
 

6 FAJRIA ALDILLAH 
 

7 FALIHAH HASNA 
 

8 FATIMATUL AZKIYAH 
 

9 FUSKHATUL IZZA 
 

10 HILYA NADHIFAH 
 

11 HUSNA MARDLIYYA 
 

12 INAROTUL AINI 
 

13 INTAN FITRYANI P D 
 

14 ISBIKHATUN NISWAH 
 

15 IZATUL ATQIYA 
 

16 KANZUN HASAN M 
 

17 LIHIMMATIL HASANAH 
 

18 MARSA ARINA AFANIA 
 

19 NAELI INAYATUL K 
 

20 NAILATUR ROHMAH 
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Lampiran 2: Daftar nama siswa kelas eksperimen 1 (8B) 

No Nama No Nama 

1 Ainiyatul Khilmiyah 29 Shinta Rizqotal Chasanah 

2 Ainur Rojikhah 30 Sirin Sulistyani 

3 Alfa Alfiyana Rosyada 31 Siti Imroatul Khusnah 

4 Ameera Zhahranisha 32 Siti Mufidah 

5 Andhin Cruisella Ramandani 33 Syafa Aulia Nur Rohmah 

6 Aniratut Tuhmah 34 Widia Ayuningrum 

7 Aulia Hasna Meylani 35 Wirda Zianatul Hisna  

8 Auliya Safitri 

9 Ayunita Eka Apriani 

10 Azrielia Calista Novia Ramady 

11 Fathatul Kamilah 

12 Fela Dwi Yuliani 

13 Fiki Aminatul Fikriyah 

14 Fina Rochimah 

15 Fita Niyatu Sholihah  

16 Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 

17 Jazilatur Rohmah 

18 Jennita Dwi Ariyanti 

19 Luna Fitriana 

20 Maulidiyah Rin Maghfiroh 

21 Naila Sakinatina 

22 Naila Sila Zahra 

23 Naufa Mamluatul Hikmah 

24 Naylisya Fatima Zahra 

25 Nia 'Ainun Nisa' 

26 Pramela Putri Aulia 

27 Ristiana Amelia 

28 Riyanis Soffa   
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Lampiran 3: Daftar nama siswa kelas eksperimen 2 (8C) 

No Nama No Nama 

1 Amalia Qoulan Manufa 29 Siti Nur Laly 

2 Ainatul Farihah 30 Siti Nurbayah 

3 Anindya Rizgian Nata 31 Siti Syifaul Jannah 

4 Desi Dwi Olivia 32 Vonny Siviana Putri 

5 Dhita Zaida Sylvanawa 33 Warda Khasna 

6 Dhyani Ratna Sambawa 34 Yasmine Nigris Martsa  

7 Dian Lutfa Handayani 35 Zahrotul Laliyah 

8 Dina Lutana Mafaza 

9 Intan Nur Aini 

10 Jazlahun Nawa 

11 Jumayroh 

12 Lalatul Khasanah  

13 Mahda Laena Fuada 

14 Maida Rahma 

15 Nafah 

16 Nail Fanla Putri 

17 Nala Nurin Naja 

18 Naluzzufa Nala Salsabila 

19 Naya Zulfa 

20 Nihayatul fadah 

21 Nurul Fitria 

22 Puti Azzahra Bait Risol 

23 Rafka Bunga  

24 Rofigch Dewi Zahar Hidayat 

25 Salsa Bella AMatu Khasanah  

26 Salsa Himatul Affah 

27 Siti Lutfiatul Istanah 

28 Siti Nur Hidayah   
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Lampiran 4: RPP dan LKPD Model Pembelajaran CORE  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 1  

Nama Sekolah : MTs Riyadlotut Thalabah Sedan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Pertemuan ke- : 1 

A. Kompetensi Inti :  

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.    

KI 2. Meghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 
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KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.    

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dalam ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.9 Membedakan 

dan 

menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

hangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) 

3.9.1 Menjelaskan definisi kubus 

3.9.2 Menemukan sifat-sifat kubus 

3.9.3 Membuat jaring-jaring kubus 

3.9.4 Menjelaskan definisi balok 

3.9.5 Menemukan sifat-sifat balok 

3.9.6 Membuat jaring-jaring balok 

3.9.7 Menentukan luas permukaan kubus 

3.9.8 Menentukan volume kubus 

3.9.9 Menentukan luas permukaan balok 

3.9.10 Menentukan volume balok 
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4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

dan volume 

hangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) serta 

gabungannya 

 

4.9.1 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

kubus dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.2 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume kubus 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.3 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

balok dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.4 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume balok 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.5 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

gabungan dari bangun ruang 

4.9.6 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume gabungan 

dari bangun ruang 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran CORE (Connectig, Organizing, Reflecting, Extending) siswa dengan percaya diri dapat: 

1. Menjelaskan definisi kubus dengan benar 

2. Menemukan sifat-sifat kubus dengan benar 

3. Membuat jaring-jaring kubus dengan benar 

4. Menjelaskan definisi balok dengan benar 

5. Menemukan sifat-sifat balok dengan benar 

6. Membuat jaring-jaring balok dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi atau volume. 

Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: 

a. Sisi adalah bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun ruang dengan ruangan di sekitarnya.  

b. Rusuk adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang.  

c. Titik sudut adalah titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih.  

d. Diagonal bidang/diagonal sisi adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut berhadapan dalam satu bidang.  

e. Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut berhadapan yang tidak sebidang.  

f. Bidang diagonal adalah bidang yang melalui 2 diagonal bidang sejajar. 
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Ciri-ciri kubus: 

• mempunyai 6 sisi berbentuk persegi.  

• mempunyai 12 rusuk yang sama Panjang 

• mempunyai 8 titik sudut 

• Jaring-jaring kubus berupa 6 buah persegi yang kongruen. 

Jaring-jaring kubus sebagai berikut:  
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Ciri-cin balok  

• mempunyai 4 sisi berbentuk persegi panjang. Balok mempunyai 2 pasang bidang sisi berhadapan 

yang kongruen. 

• mempunyai 12 rusuk. 

• Memiliki 4 buah rusuk yang sejajar sama panjang. 

• Balok mempunyai 8 titik sudut. 

• Jaring-jaring balok berupa 6 buah persegi panjang. 

Jarring-jaring balok sebagai berikut: 
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E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran: Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaan : CORE (Connectig, Organizing, Reflecting, Extending) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi 

F. Media Pembelajaran 

Gambar dan benda tiga dimensi kubus dan balok 

G. Sumber Belajar 

1. Buku siswa dan buku guru matematika K13 kelas VIII 

2. Buku referensi lain 

3. internet 

H. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan doa dan presensi 

kehadiran (religius, integritas) 

3 menit 

 

K 
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2. Guru melakukan apresepsi dengan memberi pertanyaan 

terkait materi sebelumnya  

1) Apa definisi bangun datar? 

2) Sebutkan 3 bangun datar di sekitar kita!  

(interaksi, komunikasi) 

3. Peserta didik diberi motivasi ayat QS Ali Imran ayat 96 

لَ بيَْتٍ  لمَِينَ إنَِّ أوََّ لْعََٰ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى ببَِكَّةَ مُباَرَكًا وَهدُىً ل ِ  

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 

(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 

(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 

manusia" (religius) 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan teknik penilaian. (mengkomunikasikan) 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

1 menit 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 
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Inti 5. Peserta didik mengamati benda (Kubus dan Balok) yang 

ditunjukkan guru di depan 

(mengamati, creativity, Menalar, C4, bertanggung jawab) 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

mengerjakan LKPD terkait definisi, sifat-sifat, serta jarring-

jaring kubus dan balok (mencoba, menalar, 4C, collaboration, 

PPK bekerjasama) 

Connecting 

7. Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi pengetahuan 

tentang materi prasyarat bangun datar. Berdasarkan media 

yang telah diamati dan dijawab di LKPD 

(menanya, berpikir kritis, mencoba, percaya diri) 

Organizing 

8. Siswa berdiskusi dan bekerja sama mengerjakan LKPD  

dalam mengorganisasikan informasi-informasi yang telah 

diperoleh dari materi prasyarat dan informasi yang baru 

1 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

12 menit 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

G 
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untuk menyusun ide dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada di LKPD. (mencoba, menalar, berpikir kritis, 

percaya diri) 

9. Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain memberikan 

tanggapan serta Guru memberikan klarifikasi dan konfirmasi 

atas jawaban siswa (mengomunikasikan, PPK percaya diri 

dan menghargai).  

Reflecting 

10. Siswa bersama kelompoknya memikirkan kembali apakah 

hasil kerja kelompoknya sudah benar atau masih terdapat 

kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan klarifikasi 

dari guru. (bekerjasama, mengomunikasikan, PPK percaya 

diri dan menghargai). 

Extending 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G 
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11. Siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikana untuk 

memperluas pengetahuan yang telah diperoleh selama 

proses pembelajaran berlangsung. (refleksi, mencoba, 

berpikir kritis, PPK jujur) 

 

 

 

 

 

13 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 
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Penutup 12. Peserta didik menyimpulkan definisi, sifat-sifat, serta jarring-

jaring kubus dan balok dipandu oleh guru. (berpikir kritis, 

interaksi, mengkomunikasikan). 

13. Peserta didik dengan arahan guru merefleksikan dan 

melakukan evaluasi (tes tertulis) terkait materi serta 

menanyakan materi yang belum dipahami (refleksi, 

mencoba, berpikir kritis, PPK jujur)  

14. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya 

serta diberikan tugas mandiri yang berkaitan dengan materi 

yang telah didapatkan (bertanggung jawab, mandiri, kreatif) 

15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam 

penutup (religius, disiplin) 

3 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

K 
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1 menit K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Percaya diri 

b) Penilaian pengetahuan : Kuis 

c) Penilaian keterampilan : Presentasi 

2. Instrument Penilaian Sikap 

No Nama Siswa Percaya diri 



134 
 

 

Tegas dalam menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Berani 

mengutarakan 

pendapat di depan 

kelas 

Percaya diri dalam 

menyampaikan 

ide/gagasan di dalam 

kelompok 

1.      

2.      

3.      

 

Semarang, 28 Maret 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran                         Peneliti 

 

 

Ummi Salma, S. Pd        Nailur Muqorobin 

NIP. -         NIM. 1908056042 
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Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Waktu   :  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

1. ……………………………………….. 

2. ……………………………………….. 

3. ……………………………………….. 

4. ……………………………………….. 

5. ……………………………………….. 

Petunjuk  : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan 

2. Isilah identitas pada bagian yang disediakan 

3. Bacalah dan pahamilah LKPD dengan teliti 

4. Diskusikan bersama kelompok  

5. Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

6. Tanyakan pada guru apabila terdapat hal yang kurang dimengerti 

7. Setelah selesai mengerjakan LKPD, perwakilan anggota dari 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) 
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1. Perhatikanlah gambar benda 

kubus yang telah disediakan! 

Sebutkanlah benda-benda yang 

ada disekitar kalian yang 

bentuknya seperti kubus 

tersebut!  

 

 

 

2. Kubus di atas mempunyai....... sisi (bidang) yaitu ABCD, 

ABEF,…........... 

……………………………………………………………………………………… 

3. Berbentuk apakah sisi kubus tersebut? ………………………………………. 

4. Apakah ukuran setiap sisi sama besar? 

…………………………………………. 

5. Dari kegiatan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Kubus 

adalah bangun ruang yang dibatasi oleh …….. buah sisi yang 

berbentuk........................... yang ukurannya 

………………………………………………………………………………………. 

6. Kubus memiliki...........rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BC, 

………………. …………………………………………………………………………….....  

7.  Coba kalian amati, ada tiga rusuk yang berpotongan di satu sudut 

dan disebut titik sudut yaitu A, B,.................................... Sehingga kubus 

mempunyai......... titik sudut. 

8. Diagonal bidang bangun tersebut yaitu AC, BD, FC, 

………………………… ……………………………………………. ...sehingga kita 

bisa menarik kesimpulan bahwa diagonal bidang adalah ruas garis 
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yang menghubungkan...................... …............................ yang berhadapan 

pada setiap bidang. 

9. Diagonal ruang bangun tersebut yaitu AG, CE, ... 

………………….sehingga kita bisa menarik kesimpulan bahwa 

diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan ...... 

………………………… yang berhadapan dalam suatu ruang. 

10. Bidang diagonal bangun tersebut yaitu ACGE, BGHA,... 

…………………… Sehingga kita bisa menarik kesimpulan bahwa 

bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh 

……………………………………………………………….. 

 

 

11. Perhatikanlah gambar benda 

balok yang telah disediakan! 

Sebutkanlah benda-benda yang ada 

disekitar kalian yang bentuknya seperti 

balok tersebut!  

 

R 

 

12. Balok di atas mempunyai ………... sisi (bidang) yaitu 

ABCD, ABEF, …………….............  

13. Berbentuk apakah sisi balok tersebut? …………. 

14. Apakah ukuran setiap sisi sama besar? ………. 

15. Dari kegiatan di atas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 

…… buah sisi yang berbentuk...... ……………… dan sisi-sisi 
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yang berhadapan mempunyai bentuk dan …….. yang sama. 

                   

16. Manakah yang bukan jarring-jaring kubus dan balok? 

 

 

17. Dari gambar nomor 1, arsirlah Diagonal Ruang! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 1  

Nama Sekolah : MTs Riyadlotut Thalabah Sedan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Pertemuan ke- : 2 

A. Kompetensi Inti :  

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.    

KI 2 Meghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
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KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.    

KI 5. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dalam ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.10 Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume hangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

3.10.1 Menjelaskan definisi kubus 

3.10.2 Menemukan sifat-sifat kubus 

3.10.3 Membuat jaring-jaring kubus 

3.10.4 Menjelaskan definisi balok 

3.10.5 Menemukan sifat-sifat balok 

3.10.6 Membuat jaring-jaring balok 

3.10.7 Menentukan luas permukaan kubus 

3.10.8 Menentukan volume kubus 

3.10.9 Menentukan luas permukaan balok 

3.10.10 Menentukan volume balok 
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4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume hangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya 

 

4.10.1 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.10.2 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume kubus dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.10.3 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan balok 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.10.4 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.10.5 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan gabungan dari 

bangun ruang 

4.10.6 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan volume gabungan dari bangun ruang 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran CORE (Connectig, Organizing, Reflecting, Extending) siswa dengan percaya diri dapat: 

1. Menentukan luas permukaan kubus dengan benar 

2. Menentukan volume kubus dengan benar 

3. Menentukan luas permukaan balok dengan benar 

4. Menentukan volume balok dengan benar 

5. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar 

6. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

7. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan balok dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar 

8. Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan volume balok dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang sisi datar dengan 6 sisi yang sama besar (kongruen). 
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Volume kubus = 𝑉 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

Luas Permukaan kubus = 6 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖  

2. Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 persegi panjang dimana 3 pasang persegi panjang 

kongruen. 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 + 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaan : CORE (Connectig, Organizing, Reflecting, Extending) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi 

F. Media Pembelajaran 

Gambar dan benda tiga dimensi kubus dan balok 

G. Sumber Belajar 

1. Buku siswa dan buku guru matematika K13 kelas VIII 

2. Buku referensi lain 

3. Internet 

H. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan doa dan presensi 

kehadiran (religius, integritas) 

3 menit 

 

K 
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2. Guru melakukan apresepsi dengan memberi 

pertanyaan terkait materi sebelumnya  

1) Apa sajakan sifat-sifat kubus? 

2) Apa perbedaan kubus dan balok? 

(interaksi, komunikasi) 

3. Peserta didik diberi motivasi ayat QS Ali Imran 

ayat 96 

هُ بِقدَرَ                                   إنَِّا كُلَّ شَىْءٍ خَلَقْنََٰ

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran." (religius) 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan teknik penilaian. 

(mengkomunikasikan) 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

1 menit 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

Inti 5. Peserta didik mengamati benda (Kubus dan 

Balok) yang ditunjukkan guru di depan 

1 menit 

 

K 
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(mengamati, creativity, Menalar, C4, bertanggung 

jawab) 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan LKPD terkait luas 

permukaan serta volume kubus dan balok 

(mencoba, menalar, 4C, collaboration, PPK 

bekerjasama) 

Connecting 

7. Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi 

pengetahuan tentang materi prasyarat definisi, 

sifat-sifat, serta jarring-jaring kubus dan balok 

sehingga akan menumbuhkan kemampuan 

pemahaman konsep kubus dan balok. 

Berdasarkan media yang telah diamati dan 

dijawab di LKPD 

(menanya, berpikir kritis, mencoba, percaya diri) 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

G 
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Organizing 

8. Siswa berdiskusi dan bekerja sama 

mengerjakan LKPD  dalam mengorganisasikan 

informasi-informasi yang telah diperoleh dari 

materi prasyarat dan informasi yang baru untuk 

menyusun ide dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD. (mencoba, 

menalar, berpikir kritis, percaya diri) 

9. Perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

dan kelompok lain memberikan tanggapan 

serta Guru memberikan klarifikasi dan 

konfirmasi atas jawaban siswa 

(mengomunikasikan, PPK percaya diri dan 

menghargai).  

Reflecting 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G 
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10. Siswa bersama kelompoknya memikirkan 

kembali apakah hasil kerja kelompoknya sudah 

benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu 

diperbaiki sesuai dengan klarifikasi dari guru. 

(bekerjasama, mengomunikasikan, PPK percaya 

diri dan menghargai). 

Extending 

11. Siswa menyelesaikan permasalahan yang 

diberikana untuk memperluas pengetahuan 

yang telah diperoleh selama proses 

pembelajaran berlangsung. (refleksi, mencoba, 

berpikir kritis, PPK jujur) 

 

 

13 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 
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Penutup 12. Peserta didik menyimpulkan definisi, luas 

permukaan serta volume kubus dan balok 

dipandu oleh guru. (berpikir kritis, interaksi, 

mengkomunikasikan). 

13. Peserta didik dengan arahan guru 

merefleksikan dan melakukan evaluasi (tes 

tertulis) terkait materi yang telah dipelajari 

serta menanyakan materi yang belum dipahami 

(refleksi, mencoba, berpikir kritis, PPK jujur)  

14. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya serta diberikan tugas mandiri yang 

berkaitan dengan materi yang telah didapatkan 

(bertanggung jawab, mandiri, kreatif) 

15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan 

salam penutup (religius, disiplin) 

3 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

1 menit 

 

 

1 menit 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

K 
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I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Percaya diri 

b) Penilaian pengetahuan : Kuis 

c) Penilaian keterampilan : Presentasi 

2. Instrument Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Percaya diri 

Tegas dalam menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Berani 

mengutarakan 

pendapat di depan 

kelas 

Percaya diri dalam 

menyampaikan 

ide/gagasan di dalam 

kelompok 
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Semarang, 28 Maret 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mat5a Pelajaran           Peneliti 

 

 

Ummi Salma, S.Pd         Nailur Muqorobin 

NIP. -         NIM. 1908056042 
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Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Waktu   :  

Kelompok  : 

Nama Anggota  : 

1. ……………………………………….. 

2. ……………………………………….. 

3. ……………………………………….. 

4. ……………………………………….. 

5. ……………………………………….. 

Petunjuk  : 

a) Berdoalah sebelum mengerjakan 

b) Isilah identitas pada bagian yang disediakan 

c) Bacalah dan pahamilah LKPD dengan teliti 

d) Diskusikan bersama kelompok  

e) Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

f) Tanyakan pada guru apabila terdapat hal yang kurang dimengerti 

g) Setelah selesai mengerjakan LKPD, perwakilan anggota dari 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) 
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LUAS PERMUKAAN 

MARI MENGINGAT! 

1. Masih ingatkah kalian dengan jarring-jaring kubus? Coba gambarkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kubus terbentuk dari bangun datar  …………….. Sebanyak …..…. buah 

3. Coba tuliskan rumus untuk menentukan luas bangun datar tersebut! 

 

 

 

4. Jika ada enam persegi yang membentuk kubus, maka luas kubus yaitu 

Luas persegi = ………. x ……….. 
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5. Masih ingatkah kalian dengan jarring-jaring balok? Coba gambarkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Balok terbentuk dari bangun datar …………..……,  

7. Coba tuliskan rumus untuk menentukan luas bangun datar tersebut! 

 

 

 

Luas permukaan kubus = 6 x …… x …….. atau 

Luas permukaan Kubus = 6 × …2 

Luas persegi panjang = ………….. x …………. 
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8. Perhatikan jaring-jaring ini! 

 

 

 

 

 

 

Ada berapakah persegi Panjang yang terbentuk? …… 

Gambar 1 = GAmbar III 

Gambar II = Gambar…… 

Gambar ……= Gambar……, 

Luas permukaan  Balok = luas I + luas II + luas III + luias IV + luas V + luaas VI 

Luas permukaan  Balok = (p x l) + (p x …) + (… x ….) + (…. x …. ) + (…. x …) + (… x ….) 
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Luas permukaan  Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x …) + 2 x (… x ….) 

Luas permukaan  Balok = 2 x ((p x l) + (p x ....) + (…. x …. )) 

 Sehingga Rumus permukaan balok adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas permukaan  Balok = 2 x ((p x l) + (p x …) + (… x …)) 
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VOLUME 

9. Volume Kubus 

Jadi,  

 

 

 

 

 

 

Volume kubus = …. X……x ….. 

Volume kubus = … . .3 
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10. Volume Balok 

Jadi,  

 

 

 

11. Jika Rasya memiliki kotak pensil berukuran Panjang 10 cm, lebar 6 

cm, dan tinggi 4 cm. Berapakah luas permukaan dan volumenya?! 

 

 

 

 

 

Volume Balok = …. X……x ….. 
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Lampiran 5: RPP dan LKPD Model Pembelajaran MID 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 2 

Nama Sekolah : MTs Riyadlotut Thalabah Sedan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Pertemuan ke- : 1 

1. Kompetensi Inti :  

 KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.    
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KI 4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dalam ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.9, Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume hangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

3.10.11 Menjelaskan definisi kubus 

3.10.12 Menemukan sifat-sifat kubus 

3.10.13 Membuat jaring-jaring kubus 

3.10.14 Menjelaskan definisi balok 

3.10.15 Menemukan sifat-sifat balok 

3.10.16 Membuat jaring-jaring balok 

3.10.17 Menentukan luas permukaan kubus 

3.10.18 Menentukan volume kubus 

3.10.19 Menentukan luas permukaan balok 

3.10.20 Menentukan volume balok 

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume hangun ruang sisi 

4.11.1 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan kubus dalam 

kehidupan sehari-hari 
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datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya 

 

4.11.2 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan volume kubus dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.11.3 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.11.4 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan volume balok dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.11.5 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan gabungan dari 

bangun ruang 

4.11.6 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan volume gabungan dari bangun ruang 

 

3. Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design) siswa dengan percaya diri dapat: 

1. Menjelaskan definisi kubus dengan benar 
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2. Menemukan sifat-sifat kubus dengan benar 

3. Membuat jaring-jaring kubus dengan benar 

4. Menjelaskan definisi balok dengan benar 

5. Menemukan sifat-sifat balok dengan benar 

6. Membuat jaring-jaring balok dengan benar 

4. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi atau volume. 

Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: 

a. Sisi adalah bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun ruang dengan ruangan di sekitarnya.  

b. Rusuk adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang.  

c. Titik sudut adalah titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih.  

d. Diagonal bidang/diagonal sisi adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut berhadapan dalam satu bidang.  

e. Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut berhadapan yang tidak sebidang.  

f. Bidang diagonal adalah bidang yang melalui 2 diagonal bidang sejajar. 

1. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang sisi datar dengan 6 sisi yang sama besar (kongruen). 
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Ciri-ciri kubus: 

• mempunyai 6 sisi berbentuk persegi.  

• mempunyai 12 rusuk yang sama Panjang 

• mempunyai 8 titik sudut 

• Jaring-jaring kubus berupa 6 buah persegi yang kongruen. 

Jaring-jaring kubus sebagai berikut:  
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2. Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 persegi panjang dimana 3 pasang persegi panjang 

kongruen. 

 

 

Ciri-cin balok  

• mempunyai 4 sisi berbentuk persegi panjang. Balok mempunyai 2 pasang bidang sisi berhadapan 

yang kongruen. 

• mempunyai 12 rusuk. 

• Memiliki 4 buah rusuk yang sejajar sama panjang. 

• Balok mempunyai 8 titik sudut. 

• Jaring-jaring balok berupa 6 buah persegi panjang. 

Jarring-jaring balok sebagai berikut: 
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5. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaan : MID (Meaningful Instructional Design) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi 

6. Media Pembelajaran 

Gambar dan benda tiga dimensi kubus dan balok 

7. Sumber Belajar 

4. Buku siswa dan buku guru matematika K13 kelas VIII 

5. Buku referensi lain 

6. internet 
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8. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

Pendahuluan 9. Guru membuka pelajaran dengan doa dan 

presensi kehadiran (religius, integritas) 

10. Guru melakukan apresepsi dengan memberi 

pertanyaan terkait materi sebelumnya  

3) Apa definisi bangun datar? 

4) Sebutkan 3 bangun datar di sekitar kita!  

(interaksi, komunikasi) 

11. Peserta didik diberi motivasi ayat QS Ali Imran 

ayat 96 

لمَِينَ  لْعََٰ لَ بيَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى ببَِكَّةَ مُباَرَكًا وَهدُىً ل ِ  إنَِّ أوََّ

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 

untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 

3 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

K 
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yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 

petunjuk bagi semua manusia" (religius) 

12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan teknik penilaian. 

(mengkomunikasikan) 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

K 

Inti 13. Peserta didik mengamati benda (Kubus dan 

Balok) yang ditunjukkan guru di depan 

(mengamati, creativity, Menalar, C4, bertanggung 

jawab) 

14. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan LKPD terkait 

definisi, sifat-sifat, serta jarring-jaring kubus 

dan balok (mencoba, menalar, 4C, collaboration, 

PPK bekerjasama) 

1 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

K 

 

 

 

K 
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Lead-in 

15. Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi 

pengetahuan tentang materi prasyarat bangun 

datar. Berdasarkan media yang telah diamati 

dan dijawab di LKPD 

(menanya, berpikir kritis, mencoba, percaya diri) 

Reconstruction 

16. Siswa berdiskusi dan bekerja sama 

mengerjakan LKPD  dalam mengorganisasikan 

informasi-informasi yang telah diperoleh dari 

materi prasyarat dan informasi yang baru untuk 

menyusun ide dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD dengan 

bahasanya sendiri. (mencoba, menalar, berpikir 

kritis, percaya diri).  

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 
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Production 

17. Siswa membuat jaring-jaring kubus dan balok 

sesuai perintah di LKPD yang diberikan untuk 

memperluas pengetahuan yang telah diperoleh 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

(refleksi, mencoba, berpikir kritis, PPK jujur) 

18. Perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

dan kelompok lain memberikan tanggapan 

serta Guru memberikan klarifikasi dan 

konfirmasi atas jawaban siswa 

(mengomunikasikan, PPK percaya diri dan 

menghargai) 

 

 

 

 

 

21 menit 

 

 

 

 

 

7 menit 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 
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Penutup 19. Peserta didik menyimpulkan definisi, sifat-sifat, 

serta jarring-jaring kubus dan balok dipandu 

oleh guru. (berpikir kritis, interaksi, 

mengkomunikasikan). 

20. Peserta didik dengan arahan guru 

merefleksikan dan melakukan evaluasi (tes 

tertulis) terkait materi serta menanyakan 

materi yang belum dipahami (refleksi, mencoba, 

berpikir kritis, PPK jujur)  

21. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya serta diberikan tugas mandiri yang 

berkaitan dengan materi yang telah didapatkan 

(bertanggung jawab, mandiri, kreatif) 

22. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan 

salam penutup (religius, disiplin) 

3 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

K 
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1 menit K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok 

9. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap : Percaya diri 

b) Penilaian pengetahuan : Kuis 

c) Penilaian keterampilan : Presentasi 

2. Instrument Penilaian Sikap 

No Nama Siswa Percaya diri 
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Tegas dalam menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Berani 

mengutarakan 

pendapat di depan 

kelas 

Percaya diri dalam 

menyampaikan 

ide/gagasan di dalam 

kelompok 

     

     

     

 

Semarang, 28 Maret 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mat5a Pelajaran           Peneliti 

 

 

Ummi Salma, S.Pd         Nailur Muqorobin 

NIP. -         NIM. 1908056042 
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Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Waktu   :  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

1. ………………………………………. 

2. ……………………………………….. 

3. ……………………………………….. 

4. ……………………………………….. 

5. ……………………………………….. 

Petunjuk  : 

d) Berdoalah sebelum mengerjakan 

e) Isilah identitas pada bagian yang disediakan 

f) Bacalah dan pahamilah LKPD dengan teliti 

g) Diskusikan bersama kelompok  

h) Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

i) Tanyakan pada guru apabila terdapat hal yang 

kurang dimengerti 

j) Setelah selesai mengerjakan LKPD, perwakilan 

anggota dari masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) 
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k) Perhatikanlah gambar benda 

kubus yang telah disediakan! 

Sebutkanlah benda-benda yang ada 

disekitar kalian yang bentuknya seperti 

kubus tersebut!  

 

R 

 

l) Kubus di atas mempunyai....... sisi (bidang) yaitu 

ABCD, ABEF,…........... 

……………………………………………………………………………

………… 

m) Berbentuk apakah sisi kubus tersebut? 

………………………………………. 

n) Apakah ukuran setiap sisi sama besar? 

…………………………………………. 

o) Dari kegiatan di atas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi 

oleh …….. buah sisi yang berbentuk........................... 

yang ukurannya 

……………………………………………………………………………

…………. 

p) Kubus memiliki...........rusuk yang sama panjang, yaitu 

AB, BC, ………………. 

……………………………………………………………………………...

..  

q)  Coba kalian amati, ada tiga rusuk yang berpotongan 

di satu sudut dan disebut titik sudut yaitu A, 
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B,.................................... Sehingga kubus mempunyai......... 

titik sudut. 

r) Diagonal bidang bangun tersebut yaitu AC, BD, FC, 

………………………… ……………………………………………. 

...sehingga kita bisa menarik kesimpulan bahwa 

diagonal bidang adalah ruas garis yang 

menghubungkan...................... …............................ yang 

berhadapan pada setiap bidang. 

s) Diagonal ruang bangun tersebut yaitu AG, CE, ... 

………………….sehingga kita bisa menarik kesimpulan 

bahwa diagonal ruang adalah ruas garis yang 

menghubungkan ...... ………………………… yang 

berhadapan dalam suatu ruang. 

t) Bidang diagonal bangun tersebut yaitu ACGE, 

BGHA,... …………………… Sehingga kita bisa menarik 

kesimpulan bahwa bidang diagonal adalah bidang 

yang dibatasi oleh 

……………………………………………………………….. 

 

 

u) Perhatikanlah gambar benda 

balok yang telah disediakan! 

Sebutkanlah benda-benda yang ada 

disekitar kalian yang bentuknya 

seperti balok tersebut!  

 

R  
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v) Balok di atas mempunyai ………... sisi 

(bidang) yaitu ABCD, ABEF, 

…………….............  

w) Berbentuk apakah sisi balok tersebut? 

…………. 

x) Apakah ukuran setiap sisi sama besar? 

………. 

y) Dari kegiatan di atas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa Balok adalah bangun ruang yang dibatasi 

oleh …… buah sisi yang berbentuk...... ……………… dan 

sisi-sisi yang berhadapan mempunyai bentuk dan 

…….. yang sama. 

                   

z) Manakah yang bukan jarring-jaring kubus dan 

balok? Serta coba buatlah jarring-jaring 

kubus/balok yang berbeda menggunakan bahan 

yang telah diberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 2  

Nama Sekolah : MTs Riyadlotut Thalabah Sedan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Pertemuan ke- : 2 

aa) Kompetensi Inti :  

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

K1 2 Meghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 
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KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dalam ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

 

bb) Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.11 Membedakan dan menentukan luas permukaan 

dan volume hangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

3.11.1 Menjelaskan definisi kubus 

3.11.2 Menemukan sifat-sifat kubus 

3.11.3 Membuat jaring-jaring kubus 

3.11.4 Menjelaskan definisi balok 

3.11.5 Menemukan sifat-sifat balok 

3.11.6 Membuat jaring-jaring balok 

3.11.7 Menentukan luas permukaan kubus 

3.11.8 Menentukan volume kubus 

3.11.9 Menentukan luas permukaan balok 

3.11.10 Menentukan volume balok 



179 
 

 

4.12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume hangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya 

 

4.12.1 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.12.2 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume kubus dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12.3 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan balok 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.12.4 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan volume balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.12.5 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan gabungan dari 

bangun ruang 

4.12.6 Memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan volume gabungan dari bangun ruang 

 



180 
 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran MID (Meaningful Instructional Design)  siswa dengan percaya diri dapat: 

1) Menentukan luas permukaan kubus dengan benar 

2) Menentukan volume kubus dengan benar 

3) Menentukan luas permukaan balok dengan benaR 

4) Menentukan volume balok dengan benar 

5) Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar 

6) Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

7) Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan balok dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar 

8) Memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan volume balok dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

E. Materi Pembelajaran 

1. Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang sisi datar dengan 6 sisi yang sama besar (kongruen). 
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Volume kubus = 𝑉 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 

Luas Permukaan kubus = 6 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖  

2. Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 persegi panjang dimana 3 pasang persegi panjang 

kongruen. 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 + 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
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F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaan : MID (Meaningful Instructional Design) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi 

G. Media Pembelajaran 

Gambar dan benda tiga dimensi kubus dan balok 

H. Sumber Belajar 

7. Buku siswa dan buku guru matematika K13 kelas VIII 

8. Buku referensi lain 

9. internet 

I. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pengorganisasian 

Waktu Siswa 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan doa dan presensi 

kehadiran (religius, integritas) 

3 menit 

 

K 
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2.Guru melakukan apresepsi dengan memberi pertanyaan 

terkait materi sebelumnya  

a) Apa sajakan sifat-sifat kubus? 

b) Apa perbedaan kubus dan balok? 

(interaksi, komunikasi) 

3.Peserta didik diberi motivasi ayat QS Ali Imran ayat 96 

هُ بِقدَرَ                                   إنَِّا كُلَّ شَىْءٍ خَلَقْنََٰ

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 

menurut ukuran." (religius) 

4.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan teknik penilaian. (mengkomunikasikan) 

2 menit 

 

 

 

1 menit 

 

 

1 menit 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

Inti 5.Peserta didik mengamati benda (Kubus dan Balok) yang 

ditunjukkan guru di depan 

1 menit 

 

K 
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(mengamati, creativity, Menalar, C4, bertanggung 

jawab) 

6.Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

mengerjakan LKPD terkait luas permukaan serta volume 

kubus dan balok (mencoba, menalar, 4C, collaboration, PPK 

bekerjasama) 

Lead-in 

7.Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi pengetahuan 

tentang materi prasyarat prasyarat definisi, sifat-sifat, serta 

jarring-jaring kubus dan balok. Berdasarkan media yang telah 

diamati dan dijawab di LKPD 

(menanya, berpikir kritis, mencoba, percaya diri) 

Reconstruction 

8.Siswa berdiskusi dan bekerja sama mengerjakan LKPD  

dalam mengorganisasikan informasi-informasi yang telah 

 

 

2 menit 

 

 

 

12 menit 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

G 
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diperoleh dari materi prasyarat dan informasi yang baru 

untuk menyusun ide dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada di LKPD dengan bahasanya sendiri. (mencoba, 

menalar, berpikir kritis, percaya diri).  

Production 

9.Siswa membuat permasalahan dan penyelesaian mengenai 

luas permukaan atau volume kubus dan balok sesuai perintah 

di LKPD yang diberikan untuk memperluas pengetahuan yang 

telah diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 

(refleksi, mencoba, berpikir kritis, PPK jujur) 

10.Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain memberikan 

tanggapan serta Guru memberikan klarifikasi dan konfirmasi 

atas jawaban siswa (mengomunikasikan, PPK percaya diri dan 

menghargai) 

15 menit 

 

 

 

21 menit 

 

 

 

7 menit 

G 

 

 

 

G 

 

 

 

G 
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Penutup 11.Peserta didik menyimpulkan definisi, luas permukaan 

serta volume kubus dan balok dipandu oleh guru. (berpikir 

kritis, interaksi, mengkomunikasikan). 

12.Peserta didik dengan arahan guru merefleksikan dan 

melakukan evaluasi (tes tertulis) terkait materi yang telah 

dipelajari serta menanyakan materi yang belum dipahami 

(refleksi, mencoba, berpikir kritis, PPK jujur)  

13.Peserta didik diminta untuk mempelajari materi 

selanjutnya serta diberikan tugas mandiri yang berkaitan 

dengan materi yang telah didapatkan (bertanggung jawab, 

mandiri, kreatif) 

14.Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam 

penutup (religius, disiplin) 

3 menit 

 

10 menit 

 

 

1 menit 

 

 

1 menit 

K 

 

I 

 

 

K 

 

 

K 

I : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 
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1) Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Percaya diri 

b. Penilaian pengetahuan : Kuis 

c. Penilaian keterampilan : Presentasi 
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2) Instrument Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Percaya diri 

Tegas dalam menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

Berani 

mengutarakan 

pendapat di depan 

kelas 

Percaya diri dalam 

menyampaikan 

ide/gagasan di dalam 

kelompok 

     

 

Semarang, 28 Maret 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Mat5a Pelajaran           Peneliti 

 

 

Ummi Salma, S.Pd         Nailur Muqorobin 

NIP. -         NIM. 1908056042 
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Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Waktu   :  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

E. ……………………………………….. 

F. ……………………………………….. 

G. ……………………………………….. 

H. ……………………………………….. 

I. ……………………………………….. 

Petunjuk  : 

3) Berdoalah sebelum mengerjakan 

4) Isilah identitas pada bagian yang disediakan 

5) Bacalah dan pahamilah LKPD dengan teliti 

6) Diskusikan bersama kelompok  

7) Jawablah pertanyaan pada tempat yang disediakan 

8) Tanyakan pada guru apabila terdapat hal yang 

kurang dimengerti 

9) Setelah selesai mengerjakan LKPD, perwakilan 

anggota dari masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) 
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LUAS PERMUKAAN 

MARI MENGINGAT! 

1. Masih ingatkah kalian dengan jarring-jaring kubus? Coba gambarkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kubus terbentuk dari bangun datar  …………….. Sebanyak …..…. buah 

3. Coba tuliskan rumus untuk menentukan luas bangun datar tersebut! 

 

 

 

4. Jika ada enam persegi yang membentuk kubus, maka luas kubus yaitu 

Luas persegi = ………. x ……….. 
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5. Masih ingatkah kalian dengan jarring-jaring balok? Coba gambarkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Balok terbentuk dari bangun datar …………..……,  

7. Coba tuliskan rumus untuk menentukan luas bangun datar tersebut! 

 

 

 

Luas permukaan kubus = 6 x …… x …….. atau 

Luas permukaan Kubus = 6 × …2 

Luas persegi panjang = ………….. x …………. 
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8. Perhatikan jaring-jaring ini! 

 

 

 

 

 

 

Ada berapakah persegi Panjang yang terbentuk? …… 

Gambar 1 = GAmbar III 

Gambar II = Gambar…… 

Gambar ……= Gambar……, 

Luas permukaan  Balok = luas I + luas II + luas III + luias IV + luas V + luaas VI 

Luas permukaan  Balok = (p x l) + (p x …) + (… x ….) + (…. x …. ) + (…. x …) + (… x ….) 
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Luas permukaan  Balok = 2 x (p x l) + 2 x (p x …) + 2 x (… x ….) 

Luas permukaan  Balok = 2 x ((p x l) + (p x ....) + (…. x …. )) 

 Sehingga Rumus permukaan balok adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas permukaan  Balok = 2 x ((p x l) + (p x …) + (… x …)) 
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VOLUME 

9. Volume Kubus 

Jadi,  

 

 

 

 

 

Volume kubus = …. X……x ….. 

Volume kubus = … . .3 
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10. Volume Balok 

Jadi,  

 

 

 

11. Carilah benda di sekitar kalian yang benbrntuk kubus/balok, 

serta hitung luas permukaan dan volumenya! 
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Lampiran 6: Kisi-kisi dan Soal Pretest 
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LEMBAR SOAL  

Pre Test 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Program : VIII 

Hari, Tanggal :  

Waktu  :  

 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia! 

2. Kerjakan soal-soal dengan pulpen/bolpoint! 

3. Bacalah dengan teliti soal-soal dan periksa kembali lembar jawaban jika 

waktu masih tersedia! 

4. Laporkan kepada guru mata pelajaran apabila terdapat lembar soal 

yang kurang jelas, atau tidak lengkap! 

5. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal! 

 

 

SOAL URAIAN 

Jawablah soal berikut dengan benar dan jelas! 

1. Pak Budi mengelilingi sebidang komplek berbentuk persegi 

mengunakan sepeda motor dengan kelajuan 315 m/s selama 2 jam. 

Berapakah luas komplek yang dikelilingi pak Budi? 

2. Diketahui sebuah trapesium dengan sisi sejajar masing-masing 15 

cm dan 25 cm dan kelilingnya 66 cm. Tentukan berapakah luas 

trapesium tersebut!  
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3. Pak Joko ingin memenuhi lantai kamarnya yang berbentuk persegi 

panjang dengan keramik persegi yang berukuran 30 cm. Panjang 

kamar Pak Joko adalah (2x + 3) m dan lebarnya (6x+7) m. Jika harga 

1 keramik sebesar Rp 7.500,00. Berapakah uang yang harus 

dikeluarkan Pak Joko?  

4. Diketahui jajargenjang A dengan panjang alas sama dengan jumlah 

ayat pada QS. al-fatihah (dalam satuan cm) dan tingginya 2/3 dari 

jumlah ayat pada QS An-nas (dalam satuan cm). Jika perbandingan 

Luas jajar A dan Luas jajargenjang B adalah 2 : 5 dan tinggi 

jajargenjang B adalah 5 cm, Tentukan panjang alas jajargenjang B!  

5. Sebuah lahan persegi panjang dengan ukuran yang terbentuk dari 

hasil akar faktor dari 𝑦² − 22𝑦 + 117 (dalam satuan meter). Jika 

setiap 2 meter lahan tersebut akan ditanami pohon pisang dan 

pepaya secara bersebelahan, berapakah jumlah pohon pisang yang 

dibutuhkan? 
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Lampiran 7: Pedoman Penyekoran soal pretest 
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Soal Posttest 
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LEMBAR SOAL  

Post Test 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Program : VIII 

Hari, Tanggal :  

Waktu  :  

 

PETUNJUK UMUM: 

6. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia! 

7. Kerjakan soal-soal dengan pulpen/bolpoint! 

8. Bacalah dengan teliti soal-soal dan periksa kembali lembar jawaban jika 

waktu masih tersedia! 

9. Laporkan kepada guru mata pelajaran apabila terdapat lembar soal 

yang kurang jelas, atau tidak lengkap! 

10. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



211 
 

 

I. SOAL URAIAN 

Jawablah soal berikut dengan benar dan jelas! 

 

1. Kamar Andi dan Rere bebentuk kubus. Kamar Andi memiliki luas 

permukaan 294 𝑐𝑚2. berapakah luas kamar Rere yang panjang 

rusuknya 2 kali rusuk kamar Andi? 

2. Suatu bangun ruang seperti pada gambar berikut.  

 
Titik P berada di tengah garis AB. Jika panjang EP = jumlah ayat 

pada QS. Al Falaq (dalam satuan cm), panjang EA = jumlah ayat 

pada QS. Al Ikhlas (dalam satuan cm), dan panjang FG = jumlah 

ayat pada QS. Al Quraisy (dalam satuan cm). Tentukan luas 

permukaannya! 

3. Kolam Ikan Lele dan Ikan Gurame keduanya berbentuk bangun 

ruang dengan ciri memiliki 6 sisi persegi yang kongruen. Kolam 

ikan lele dengan ukuran rusuk x – 4 dan luas permukaan 6𝑥2 −

288 𝑚2, sedangkan kolam ikan gurame memiliki luas permukaan 

150 𝑚2. Berapakah selisih volume kedua kolam tersebut? 

4. Sebuah wadah zakat fitri terbuat dari kayu yang alasnya 

berbentuk persegi panjang dengan dengan panjang 45 cm dan 

lebarnya 
1

5
 dari panjangnya, serta memeperkirakan tinggi wadah 

tersebut adalah 20 cm. Jika akuarium tersebut diisi beras yang 

harga perliternya Rp 9.500, maka berapa uang yang dikeluarkan 

agar wadah tersebut penuh terisi beras? (1 liter = 1 𝑑𝑚3) 
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5. Cipung ingin memasang wallpaper dinding di kamarnya yang 

erbentuk kubus. Jika uang yang dikeluarkan untuk memenuhi 

dinding dengan wallpaper sebesar Rp. 4.374.000 dan harga 

wallpaper sebesar Rp 13.500/meter. Berapakah Panjang kamar 

Cipung? 

6. Sebuah Akuarium berbentuk balok, memiliki panjang (p – 4) cm 

dan lebar p cm. Jika tingginya adalah 4 cm dan volume balok 

adalah 240 𝑐𝑚3, hitunglah luas permukaan Akuarium tersebut! 
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Lampiran 9: Pedoman Penyekoran Soal Posttest 
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Lampiran 10: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1(8B) 

No Nama 
Hasil 

Pretest Posttest 

1 Ainiyatul Khilmiyah 38.9 57.1 

2 Ainur Rojikhah 44.4 85.7 

3 Alfa Alfiyana Rosyada 44.4 67.9 

4 Ameera Zhahranisha 38.9 71.4 

5 Andhin Cruisella Ramandani 72.2 85.7 

6 Aniratut Tuhmah 66.7 89.3 

7 Aulia Hasna Meylani 27.8 64.3 

8 Auliya Safitri 55.6 64.3 

9 Ayunita Eka Apriani 38.9 60.7 

10 Azrielia Calista Novia Ramady 27.8 78.6 

11 Fathatul Kamilah 44.4 67.9 

12 Fela Dwi Yuliani 38.9 67.9 

13 Fiki Aminatul Fikriyah 44.4 67.9 

14 Fina Rochimah 38.9 64.3 

15 Fita Niyatu Sholihah  55.6 89.3 

16 Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 38.9 53.6 

17 Jazilatur Rohmah 66.7 82.1 

18 Jennita Dwi Ariyanti 27.8 75.0 

19 Luna Fitriana 27.8 60.7 

20 Maulidiyah Rin Maghfiroh 27.8 53.6 

21 Naila Sakinatina 50.0 60.7 

22 Naila Sila Zahra 61.1 82.1 

23 Naufa Mamluatul Hikmah 44.4 60.7 

24 Naylisya Fatima Zahra 27.8 78.6 

25 Nia 'Ainun Nisa' 77.8 96.4 

26 Pramela Putri Aulia 61.1 82.1 

27 Ristiana Amelia 33.3 78.6 

28 Riyanis Soffa 61.1 78.6 
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29 Shinta Rizqotal Chasanah 55.6 78.6 

30 Sirin Sulistyani 38.9 64.3 

31 Siti Imroatul Khusnah 27.8 67.9 

32 Siti Mufidah 38.9 78.6 

33 Syafa Aulia Nur Rohmah 55.6 89.3 

34 Widia Ayuningrum 44.4 75.0 

35 Wirda Zianatul Hisna  61.1 85.7 

Jumlah 1605.6 2454.5 

Rata-rata 45.9 70.1 

Varians 198.5 245.8 

Standar deviasi 14.08 15.6 
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Lampiran 11: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 (8C) 

No Nama 
Hasil 

Pretest Posttest 

1 Amalia Qoulan Manufa 68.2 68.2 

2 Ainatul Farihah 45.5 45.5 

3 Anindya Rizgian Nata 54.5 54.5 

4 Desi Dwi Olivia 95.5 95.5 

5 Dhita Zaida Sylvanawa 59.1 59.1 

6 Dhyani Ratna Sambawa 68.2 68.2 

7 Dian Lutfa Handayani 63.6 63.6 

8 Dina Lutana Mafaza 54.5 54.5 

9 Intan Nur Aini 63.6 63.6 

10 Jazlahun Nawa 54.5 54.5 

11 Jumayroh 81.8 81.8 

12 Lalatul Khasanah  50.0 50.0 

13 Mahda Laena Fuada 50.0 50.0 

14 Maida Rahma 81.8 81.8 

15 Nafah 72.7 72.7 

16 Nail Fanla Putri 59.1 59.1 

17 Nala Nurin Naja 68.2 68.2 

18 Naluzzufa Nala Salsabila 59.1 59.1 

19 Naya Zulfa 72.7 72.7 

20 Nihayatul fadah 86.4 86.4 

21 Nurul Fitria 59.1 59.1 

22 Puti Azzahra Bait Risol 59.1 59.1 

23 Rafka Bunga  77.3 77.3 

24 Rofigch Dewi Zahar Hidayat 68.2 68.2 

25 Salsa Bella AMatu Khasanah  59.1 59.1 

26 Salsa Himatul Affah 50.0 50.0 

27 Siti Lutfiatul Istanah 59.1 59.1 

28 Siti Nur Hidayah 63.6 63.6 
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29 Siti Nur Laly 59.1 59.1 

30 Siti Nurbayah 54.5 54.5 

31 Siti Syifaul Jannah 59.1 59.1 

32 Vonny Siviana Putri 81.8 81.8 

33 Warda Khasna 54.5 54.5 

34 Yasmine Nigris Martsa  50.0 50.0 

35 Zahrotul Laliyah 50.0 50.0 

Jumlah 1522.2 2213.6 

Rata-rata 43.5 63.2 

Varians 84.40 141.43 

Standar deviasi 9.19 11.89 
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227 
 

 

Lampiran 12: Hasil Uji Validitas dan reabilitas soal pretest kemampuan koneksi matematis 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal n3  Soal 4 Soal 5 Total 

Ainiyatul Khilmiyah 2 4 5 5 2 18 

Ainur Rojikhah 2 4 4 5 2 17 

Alfa Alfiyana Rosyada 3 2 4 5 3 17 

Ameera Zhahranisha 7 6 8 4 4 29 

Andhin Cruisella Ramandani 6 6 7 6 5 30 

Aniratut Tuhmah 4 2 5 5 5 21 

Aulia Hasna Meylani 2 4 5 4 5 20 

Auliya Safitri 7 3 7 7 4 28 

Ayunita Eka Apriani 7 6 8 10 5 36 

Azrielia Calista Novia Ramady 3 4 6 6 4 23 

Fathatul Kamilah 2 4 4 5 4 19 

Fela Dwi Yuliani 4 3 5 4 2 18 

Fiki Aminatul Fikriyah 6 5 4 3 4 22 

Fina Rochimah 7 7 9 10 6 39 

Fita Niyatu Sholihah  7 7 7 8 6 35 

Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 7 6 6 8 5 32 
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Jazilatur Rohmah 3 2 2 2 2 11 

Jennita Dwi Ariyanti 2 3 2 4 3 14 

Luna Fitriana 2 4 4 5 3 18 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 6 5 7 6 5 29 

r hitung 0.867905 0.843762 0.923504 0.852929 0.823817   

r table 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid   

Varian 4.4475 2.4275 3.5475 4.24 1.6475   

Jumlah varian 16.31           

Varian Total           59.26 

N 5           

Nilai Cronbach's Alpha 0.905965           
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Lampiran 13: Hasil Uji Validitas dan reabilitas soal posttest kemampuan koneksi matematis 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3  Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

Ainiyatul Khilmiyah 5 7 4 6 4 4 30.0 

Ainur Rojikhah 5 3 2 3 4 2 19.0 

Alfa Alfiyana Rosyada 7 7 5 5 4 5 33.0 

Ameera Zhahranisha 10 6 5 7 5 6 39.0 
Andhin Cruisella 
Ramandani 

9 7 8 6 5 
5 40.0 

Aniratut Tuhmah 7 5 2 3 4 4 25.0 

Aulia Hasna Meylani 5 3 5 3 4 5 25.0 

Auliya Safitri 9 5 6 7 5 5 37.0 

Ayunita Eka Apriani 10 6 6 7 5 6 40.0 
Azrielia Calista Novia 
Ramady 

8 3 5 6 5 
5 32.0 

Fathatul Kamilah 7 5 2 6 5 4 29.0 

Fela Dwi Yuliani 7 7 6 5 4 4 33.0 

Fiki Aminatul Fikriyah 9 6 8 6 5 5 39.0 

Fina Rochimah 10 7 8 7 5 6 43.0 

Fita Niyatu Sholihah  10 5 5 7 4 6 37.0 
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Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 8 5 5 5 4 5 32.0 

Jazilatur Rohmah 5 5 2 5 4 4 25.0 

Jennita Dwi Ariyanti 6 7 5 6 5 4 33.0 

Luna Fitriana 7 5 2 3 5 5 27.0 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 8 6 6 5 5 6 36.0 

r hitung 0.863301 0.606928 0.850216 0.823322 0.575451 0.776405   

r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   

keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid   

Varian 3.04 1.75 3.8275 1.94 0.2475 0.96   

Jumlah varian 11.765             

Varian Total             38.01 

n 6             

Nilai Cronbach,s Alpha 

0.863095             
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Lampiran 14: Hasil Uji tingkat kesukaran soal tes kemampuan koneksi matematis 

Pretest 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3  Soal 4 Soal 5 Total 

Ainiyatul Khilmiyah 2 4 5 5 2 18 

Ainur Rojikhah 2 4 4 5 2 17 

Alfa Alfiyana Rosyada 3 2 4 5 3 17 

Ameera Zhahranisha 7 6 8 4 4 29 

Andhin Cruisella Ramandani 6 6 7 6 5 30 

Aniratut Tuhmah 4 2 5 5 5 21 

Aulia Hasna Meylani 2 4 5 4 5 20 

Auliya Safitri 7 3 7 7 4 28 

Ayunita Eka Apriani 7 6 8 10 5 36 

Azrielia Calista Novia Ramady 3 4 6 6 4 23 

Fathatul Kamilah 2 4 4 5 4 19 

Fela Dwi Yuliani 4 3 5 4 2 18 

Fiki Aminatul Fikriyah 6 5 4 3 4 22 

Fina Rochimah 7 7 9 10 6 39 

Fita Niyatu Sholihah  7 7 7 8 6 35 



236 
 

 

Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 7 6 6 8 5 32 

Jazilatur Rohmah 3 2 2 2 2 11 

Jennita Dwi Ariyanti 2 3 2 4 3 14 

Luna Fitriana 2 4 4 5 3 18 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 6 5 7 6 5 29 

Mean 4.5 4.4 5.5 5.6 4.0   

Max 10.0 10.0 10.0 10.0 10.0   

Tingkat kesukaran 0.45 0.44 0.55 0.56 0.40   

Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   
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Posttest 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal n3  Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

Ainiyatul Khilmiyah 5 7 4 6 4 4 30.0 

Ainur Rojikhah 5 3 2 3 4 2 19.0 

Alfa Alfiyana Rosyada 7 7 5 5 4 5 33.0 

Ameera Zhahranisha 10 6 5 7 5 6 39.0 

Andhin Cruisella Ramandani 9 7 8 6 5 5 40.0 

Aniratut Tuhmah 7 5 2 3 4 4 25.0 

Aulia Hasna Meylani 5 3 5 3 4 5 25.0 

Auliya Safitri 9 5 6 7 5 5 37.0 

Ayunita Eka Apriani 10 6 6 7 5 6 40.0 

Azrielia Calista Novia Ramady 8 3 5 6 5 5 32.0 

Fathatul Kamilah 7 5 2 6 5 4 29.0 

Fela Dwi Yuliani 7 7 6 5 4 4 33.0 

Fiki Aminatul Fikriyah 9 6 8 6 5 5 39.0 

Fina Rochimah 10 7 8 7 5 6 43.0 

Fita Niyatu Sholihah  10 5 5 7 4 6 37.0 

Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 8 5 5 5 4 5 32.0 
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Jazilatur Rohmah 5 5 2 5 4 4 25.0 

Jennita Dwi Ariyanti 6 7 5 6 5 4 33.0 

Luna Fitriana 7 5 2 3 5 5 27.0 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 8 6 6 5 5 6 36.0 

Mean 7.6 5.5 4.9 5.4 4.6 4.8   

Max 10 10 11 7 5 9   

Tingkat Kesukaran 0.76 0.55 0.44 0.77 0.91 0.53   

Keterangan Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang   
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Lampiran 15: Hasil Uji daya beda soal tes kemampuan koneksi matematis 

Pretest 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3  Soal 4 Soal 5 Total 

Fina Rochimah 7 7 9 10 6 39 

Ayunita Eka Apriani 7 6 8 10 5 36 

Fita Niyatu Sholihah  7 7 7 8 6 35 

Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 7 6 6 8 5 32 

Andhin Cruisella Ramandani 6 6 7 6 5 30 

Ameera Zhahranisha 7 6 8 4 4 29 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 6 5 7 6 5 29 

Auliya Safitri 7 3 7 7 4 28 

Azrielia Calista Novia Ramady 3 4 6 6 4 23 

Fiki Aminatul Fikriyah 6 5 4 3 4 22 

Aniratut Tuhmah 4 2 5 5 5 21 

Aulia Hasna Meylani 2 4 5 4 5 20 

Fathatul Kamilah 2 4 4 5 4 19 

Ainiyatul Khilmiyah 2 4 5 5 2 18 

Fela Dwi Yuliani 4 3 5 4 2 18 
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Luna Fitriana 2 4 4 5 3 18 

Ainur Rojikhah 2 4 4 5 2 17 

Alfa Alfiyana Rosyada 3 2 4 5 3 17 

Jennita Dwi Ariyanti 2 3 2 4 3 14 

Jazilatur Rohmah 3 2 2 2 2 11 

Sigma X 89.0 87.0 109.0 112.0 79.0   

Skor max 10.0 10.0 10.0 10.0 10.0   

Rata-rata kel atas 6.3 5.5 6.9 6.8 4.8   

Raata-rata kel bawah 2.6 3.2 4.0 4.4 3.1   

Daya Beda 0.37 0.23 0.29 0.24 0.21   

Keterangan sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   

Kelompok atas 

Kelompok bawah 
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Posttest 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal n3  Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

Fina Rochimah 10 7 8 7 5 6 43.0 

Andhin Cruisella Ramandani 9 7 8 6 5 5 40.0 

Ayunita Eka Apriani 10 6 6 7 5 6 40.0 

Ameera Zhahranisha 10 6 5 7 5 6 39.0 

Fiki Aminatul Fikriyah 9 6 8 6 5 5 39.0 

Auliya Safitri 9 5 6 7 5 5 37.0 

Fita Niyatu Sholihah  10 5 5 7 4 6 37.0 

Maulidiyah Rin Maghfiroh 8 6 6 5 5 6 36.0 

Alfa Alfiyana Rosyada 7 7 5 5 4 5 33.0 

Fela Dwi Yuliani 7 7 6 5 4 4 33.0 

Jennita Dwi Ariyanti 6 7 5 6 5 4 33.0 

Azrielia Calista Novia Ramady 8 3 5 6 5 5 32.0 

Ikhta Zahra Putn Rizqiyani 8 5 5 5 4 5 32.0 

Ainiyatul Khilmiyah 5 7 4 6 4 4 30.0 

Fathatul Kamilah 7 5 2 6 5 4 29.0 

Luna Fitriana 7 5 2 3 5 5 27.0 
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Aniratut Tuhmah 7 5 2 3 4 4 25.0 

Aulia Hasna Meylani 5 3 5 3 4 5 25.0 

Jazilatur Rohmah 5 5 2 5 4 4 25.0 

Ainur Rojikhah 5 3 2 3 4 2 19.0 

Sigma X 152.0 110.0 97.0 108.0 91.0 96.0   

Skor max 10.0 10.0 11.0 7.0 5.0 9   

Rata-rata kel atas 8.9 6.2 6.3 6.2 4.7 5.4   

Raata-rata kel bawah 6.3 4.8 3.4 4.6 4.4 4.2   

Daya Beda 0.26 0.24 0.26 0.23 0.20 0.22   

Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang sedang   

Kelompok atas 

Kelompok bawah 
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Lampiran 16: Tabel r product moment, uji T, uji F dan Kolmogorov 
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Lampiran 17: Hasil uji Normalitas Data 
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Lampiran 18: Hasil uji Homogenitas Data 
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Lampiran 19: Hasil Uji Persamaan/perbedaan rata-rata ptrtrst dan 

postest 
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Lampiran 20: Uji N-Gain Score 
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Lampiran 21: Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 22: Surat izin riset 
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Lampiran 23: Surat bukti menyelkesikan penelitian
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Lampiran 24: Contoh jawaban siswa 
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Lampiran 25: Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 26: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAWAT HIDUP 

A. Daftar Diri 

Nama : Nailur Muqorobin 

TTL : Rembang, 30 April 2000 

Alamat : Jl. Sedang-Tanggung, Dk. Pesantren, RT 004/RW 

005, Kec. Sedan, Kab, Rembang 

No. WA : 081338644940 

E-mail : nailurmuqorobin342@gmail.com 

Youtube : lubinsp_ 

B. Riwayat Pendidikan 

1. RA. Riyadlotut Thalabah Sedan 

2. MI. Riyadlotut Thalabah Sedan 

3. MTs. Riyadlotut Thalabah Sedan 

4. MA. Riyadlotut Thalabah Sedan 

C. Prestasi 

1. Juara 2 Kompetisi Sains Madrasah Tingkat Kabupaten 

Rembang Bidang Biologi Terintegrasi 2018 

2. Juara 2 Olimpiade IPA Kategori Mahasiswa/i & Umum 

Tingkat Nasional oleh Lomba Media Perkasa 2021 

3. Juara 3 Kompetisi Sains Madrasah Tingkat Kabupaten 

Rembang Bidang Biologi 2017 

4. Finalis 10 Besar UBC (Undip Biologi Competition) Tingkat 

Nasional 2018 

5. Finalis Olimpiade AKM Matematika Nasional oleh Nice by 

Indonesia 2021 
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